PENGADILAN MILITER Il - 10
SEMARANG

PUTUSAN
NOMOR 67-K/PM 1I-10/AD/IX/2016

“DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA”
Pengadilan Militer 11-10 Semarang yang bersidang di Semarang dalam

memeriksa dan mengadili perkara pidana pada tingkat pertama, telah menjatuhkan
putusan sebagaimana tercantum di bawah ini dalam perkara Terdakwa :

Nama lengkap : Yoyok Yudianto.
Pangkat, NRP : Serka, 21020064220480.
Jabatan : Dansi Intel Pur Kima.
Kesatuan : Yonif 410/Alugoro. \
Tempat, tanggal lahir : Sidoarjo, 6 April 1980.
Jenis Kelamin . Laki-laki.
Kewarganegaraan . Indonesia.
Agama . Islam. &
a

Tempat tinggal : Asrama Militer Yonif 410/Alugor@ ;

Terdakwa ditahan oleh : y
1. Danyonif 410 / Alugoro selaku Ankum sel %&9@ puluh) hari sejak tanggal

6 berdasarkan Keputusan

m
16 Maret 2016 sampai dengan tanggal 04 i
Penahanan Sementara Nomor Kep/049/111/20%6 ta 16 Maret 2016.
2. Kemudian diperpanjang oleh (D 73/Makutarama selaku Pappera
berdasarkan :
a. Perpanjangan Penah lama 30 (tiga puluh) hari sejak tanggal 05
April 2016 sampai denga ggal 04 Mei 2016 berdasarkan Keputusan Nomor
Kep/17/1V/2016 tan 2016.

b. Perpanjang afan ke-2 selama 30 (tiga puluh) hari sejak tanggal 05
Mei 2016 sampa n tanggal 03 Juni 2016 berdasarkan Keputusan Nomor

Kep/25/V/201 | 23 Mei 2016.
c. P j n Penahanan ke-3 selama 30 (tiga puluh) hari sejak tanggal 04

JuRi0 pai dengan tanggal 03 Juli 2016 berdasarkan Keputusan Nomor
016 tanggal 08 Juni 2016.

rpanjangan Penahanan ke-4 selama 30 (tiga puluh) hari sejak tanggal 04
2016 sampai dengan tanggal 02 Agustus 2016 berdasarkan Keputusan
Nomor Kep/43/V11/2016 tanggal 08 Juli 2016.

e. Perpanjangan Penahanan ke-5 selama 30 (tiga puluh) hari sejak tanggal 03
Agustus 2016 sampai dengan tanggal 01 September 2016 berdasarkan
Keputusan Nomor Kep/50/VI111/2016 tanggal 11 Agustus 2016.

f. Perpanjangan Penahanan ke-6 selama 30 (tiga puluh) hari sejak tanggal 02
September 2016 sampai dengan tanggal 01 Oktober 2016 berdasarkan
Keputusan Nomor Kep/58/1X/2016 tanggal 08 September 2016.

3. Kemudian ditahan oleh Hakim Ketua selama 30 (tiga puluh) hari sejak tanggal 30
September 2016 sampai dengan tanggal 29 Oktober 2016 berdasarkan Penetapan
Penahanan Nomor TAPHAN/67/PM 11-10/AD/1X/2016 tanggal 30 September 2016.
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4. Kemudian diperpanjang oleh Kepala Pengadilan Militer selama 60 (enam puluh)
hari sejak tanggal 30 Oktober 2016 sampai dengan tanggal 28 Desember 2016
berdasarkan Penetapan Penahanan Nomor TAPHAN/67/PM 11-10/AD/X/2016 tanggal
28 Oktober 2016.

Pengadilan Militer [I-10 Semarang

Membaca, Berkas Perkara dari Denpom [V/3 Salatiga Nomor : BP-32/A-30/V1/2016/
IV-3 tanggal 28 Juni 2016 atas nama Terdakwa dalam perkara ini.

Memperhatikan :
1 Keputusan Penyerahan Perkara dari Komandan Korem 073/

Makutarama selaku PAPERA Nomor Kep/61/1X/2016 tanggal 20 September
2016.

September 2016.
3. Penetapan dari Kadilmil [1-10 Semarang tentang g% an Hakim
Nomor : Tapkim/67/PM 11-10/AD/1X/2016 tanggal 30 S en2016.

4. Penetapan dari Kadilmil 11-10 Semarang te$K nunjukan Hakim
t

2. Surat Dakwaan Oditur Militer Nomor : Sdak/??/lX/ZOlGAK 26

Nomor : Tapkim/67.a/PM I1-10/AD/X/2016 tangg\j ober 2016.
5. Penetapan Hakim Ketua tentang Hari & mor : Tapsid/67/PM I1-
10/AD/1X/2016 tanggal 10 Oktober 2016.

6. Surat panggilan untuk mengha& ng kepada Terdakwa dan para

Saksi serta surat-surat lain yang ber an dengan perkara ini.

Mendengar : %

1. Pembacaan Surat Da@it r Militer Nomor : Sdak/77/IX/2016 tanggal 26

September 2016 di depa idaRgan yang dijadikan dasar pemeriksaan perkara ini.
B

2. Hal-hal yang di S@ oleh Terdakwa serta keterangan para Saksi dibawah

sumpabh.

na (Requisitoir) Oditur Militer yang diajukan kepada Majelis Hakim
knya Oditur Militer menyatakan bahwa Terdakwa terbukti secara sah
d e'yakinkan bersal ah t el Rehyalamgnaa\arkokka
G%{’, sebagai mana diatur dan di adZyayat
(1) h a Undang-Undang RI Nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika, dan oleh
karenanya Oditur Militer mohon agar :

Memperhati

a. Terdakwa dijatuhi pidana sebagai berikut :

1) Pidana Pokok : Penjara selama 2(dua) tahun, dipotong masa
penahanan sementara.

2) Pidana tambahan : Dipecat dari dinas TNI Cg. TNI AD.
b. Menetapkan barang bukti berupa :

1) Barang:

denc
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- 1 (satu) buah handphone warna putih merk model TOOJ, Asus Zonfone
5 Imei 352238065081150 ICCID 89621002207212611267.

2) Surat-surat :

a. 7 (tujuh) lembar Hasil Pemeriksaan Narkotika Forensik BAP No. Lab :
410/NNF/2016 tanggal 20 Maret 2016 a.n. Serka Yoyok Yudianto.

b. 8 (delapan) lembar Hasil Pemeriksaan Komputer Forensik BAP No. Lab
: 525/FKF/2016 tanggal 25 Aprli 2016.

Tetap dilekatkan dalam berkas Terdakwa.

c. Membebani Terdakwa untuk membayar biaya perkara sebesar Rp.15.000,-
(lima belas ribu rupiah).

2. Pembelaan/Permohonan yang disampaikan oleh Penasihat Hu x a
yang pada pokoknya Penasihat Hukum tidak keberatan atas dakWwaa upun
pembuktian unsur pidana yang disampaikan oleh Oditur Militer dal% nhya oleh

karenanya Penasihat Hukum hanya memohon kepada N&e\ im kiranya
inga

berkenan memberikan putusan yang seadil-adilnya dan yan i gannya atau
bahkan berkenan membebaskan Terdakwa mengingat : ﬁ

a. Terdakwa relatif masih mudah sehingga masi e
dibina kembali menjadi prajurit TNI yang baik.
b. Terdakwa sebagai tulang punggung kelu nya (apak-anak dan istrinya).
c. Terdakwa telah mengabdikan diriny. da®™ Negara ini dan pernah
melaksanakn tugas operasi antara lain :
- Tugas Operasi Pamtas di Irian/P, .
- Tugas Operasi Rahwan Amb
- Tugas Operasi Rahwan Acef.
- Telah memiliki Satya Lencaha8 tahun dan Darma Nusa.
3. Tanggapan (Replik) Odi

pokoknya menerangkan ba
tentang terbuktinya Ter

inkan untuk dapat

iIN€r 'yang disampaikan secara lisan yang pada
asithat Hukum sependapat dengan Oditur Militer
melakukan tindak pidana ini dan hanya memohon
jatuhkan hukuman yang seadil-adilnya sehingga

kepada Majelis Hakimgun
Oditur Militer tidak p enanggapi secara khusus dan hanya menegaskan kembali
bahwa ia tetap pad@au ya.
4. Tanggap uplik) Penasihat Hukum terhadap Replik Oditur Milliter yang juga
hanya m% embali bahwa ia tetap pada pembelaan/permohonannya.

|

, bahwa dipersidangan Terdakwa didampingi oleh Penasihat Hukum
a nadi, S.H., pangkat Mayor Chk Nrp. 548441 dan Juni Hartono Silaen,
S. at Kapten Chk Nrp. 2910058740668, berdasarkan Surat Perintah dari

Danrewr’'073/Makutarama selaku Pappera Nomor : Sprin/251/111/2016 tanggal 22 Maret
2016 dan Surat Kuasa dari Terdakwa tanggal 14 April 2016.

Menimbang, bahwa menurut Surat Dakwaan Oditur Militer di atas, Terdakwa
pada pokoknya didakwa melakukan tindak pidana sebagai berikut :

Kesatu :

Bahwa pada waktu (waktu-waktu) dan di tempat (tempat-tempat) sebagaimana
tersebut di bawah ini yaitu pada bulan Agustus tahun dua ribu lima belas atau setidak-
tidaknya dalam tahun dua ribu lima belas di rumah Kost Sdr. Joko di Perumahan
Nglawian Blora Propinsi Jawa Tengah atau setidak-tidaknya di tempat yang termasuk
daerah hukum Pengadilan Militer 11-10 Semarang telah melakukan tindak pidana

“Setiap Penyal ah Guna Nar kot i k,aseb&jaimana g an
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dirumuskan dan diancam dengan pidana dalam Pasal 127 ayat (1) huruf a UU RI
Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika, dengan cara-cara sebagai berikut :

a. Bahwa Terdakwa menjadi Prajurit TNI-AD sejak tahun 2001/2002 melalui
pendidikan Secaba PK-9 di Rindam V/Brawijaya selama 5 (lima) bulan, setelah lulus di
lantik dengan pangkat Serda kemudian mengikuti pedidikan Kejuruan Infantri di
Dodiklatpur Situbondo selama 5 (lima) bulan, setelah lulus ditempatkan di Yonif
410/Alugoro sampai saat melakukan perbuatan yang menjadi perkara ini dengan
pangkat Sersan Kepala NRP 2102020064220480.

b. Bahwa antara bulan Mei sampai dengan bulan Juni tahun 2015 sewaktu
Terdakwa main dirumah teman SMA yang bernama Sdr. Heri di Jin. Empu Nala
Mojokerto Jatim berkenalan dengan Sdr. Joko tetangga Sdr. Heri selanjutnya
Terdakwa bertukar Nomor HP dengan Sdr. Joko, selanjutnya pada bulan Agustus
2015 sekira pukul 19.30 Wib sewaktu Terdakwa sedang berada di Asramja Yonif
410/Alugoro di telepon oleh Sdr. Joko untuk meminta bantuan mencarika kayu
untuk membakar Plastik bekas dan peleburan timah bahan Sel AK#; &\ ya
Terdakwa dan Sdr. Joko janjian bertemu di depan Perum Nglawia |2k, bértemu
Sdr. Joko kemudian Terdakwa diajak ke rumah Kost Sdr. Joko. &vg

c. Bahwa pada saat Sdr. Joko dan Terdakwa ngobrol m %‘ , tidak lama
kemudian Sdr. Joko masuk kedalam kamar dan setelah kel dah membawa alat
penghisap sabu-sabu siap pakai yang terbuat dari batgl b air mineral Aqua
ukuran 600 ml yang sudah diisi air setengah botol, p&da botol terdapat lubang
yang masing-masing lubang dimasukkan/diisi sedqt stik yang bisa ditekuk, pada
salah satu ujung sedotan di pasang pipa kaca nasbening (pipet) yang sudah
diisi sabu-sabu, selanjutnya Sdr. Joko mengajak wa menggunakan/menghisap
sabu-sabu dengan cara tangan kiri Sdr. J emegang alat penghisap sedangkan

tangan kanan membakar pipa kaca kecilghe u-sabu yang terpasang pada salah
&?ﬁ k

Cl

satu ujung sedotan dialat penghisa orek api gas yang sudah disetel
sehingga nyalanya kecil.

dikeluarkan melalui hid yak 2 (dua) kali hisapan, selanjutnya Sdr. Joko
menyodorkan alat pen -sabu kepada Terdakwa dan membakar sabu-sabu
didalam pipet setela -sabu mengeluarkan asap maka asapnya Terdakwa hisap
melalui salah satu®y tan dengan menggunakan mulut lalu dikeluarkan melalui
mulut lagi sebanyak ua) kali sedotan, setelah itu Terdakwa langsung pamit dan

d. Bahwa kemudian setela %ﬁ di dalam pipet tersebut mengeluarkan asap
lalu dihisap melalui salah ssa jung sedotan dengan menggunakan mulut dan
a

is

meninggalkan Joko setelah Terdakwa menghisap/menggunakan sabu-sabu
merasak erasa ringan dan sulit untuk tidur, kemudian Sdr. Joko
menghakiska u-sabu sendirian di rumah kostnya.

e h ada bulan September 2015 sekira pukul 10.00 Wib Terdakwa bertemu
de%’ rda Mulyono (Saksi-2) di warung belakang Asrama milik Sdr. Win
selanjuthya Saksi-2 bertanya kepada Terdakwa apakah ada teman yang punya
barang sabu-sabu, kemudian Terdakwa langsung menelepon Sdr. Joko dan bertanya
“Mas apakah sampean punya barang sabu-s a bu ?, i ni ada teman vy
Sdr . J ok o Ada Nasanard baya‘merapat ke Terminal Bus Gagak Rimang
depan Asrama’, selanjutnya Te2r Ada kMula kanbue r k a t
langsung mengambil sabu-sabu didepan Ter mi nal ” dan Te-r dak\
ciri Sdr. Joko kepada Saksi-2, setelah itu Saksi-2 langsung menuju Terminal Gagak
Rimang depan Ma Yonif 410/Alugoro sedangkan Terdakwa langsung pulang ke Barak.

f. Bahwa kemudian Terdakwa keluar asrama membeli makan burung di depan
Yonif 410/Alg sewaktu Terdakwa akan pulang bertemu Sdr. Joko di Terminal Gagak
Ri mang Bl or a Sdbanar rhas nukggu t@amarf saya (Serda Mulyono/Saksi-
2) datang” sekir a-2datar(g mengganakamsepedatmot® &&is dan
bertanya kepatanagakorahgnkw@ " “ kemudi an Teltudakw
Mu | orangnya’ s 2 | memberikdan nuarg kefaalk Sdr. Joko namun
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Terdakwa tidak mengetahui berapa jumlahnya, selanjutnya Sdr. Joko memberikan 1
(satu) bungkus plastic kecil warna bening berisi sabu-sabu kepada Saksi-2 setelah
selesai transaksi Terdakwa kembali ke Asrama Yonif 410/Alugoro meninggalkan Sdr.
Joko dan Saksi-2 di depan Terminal Gagak Rimang Blora.

g. Bahwa pada bulan Januari 2016 pukul 15.30 Wib. sewaktu Praka Cahya
Nugraha (Saksi-3) berada di barak keluarga dengan Kopda Joni datang teman Saksi-3
Brigadir Riki anggota Polsek Tunjungan Polres Blora bertanya kepada Saksi-3 Mas

tolong carikan barang (sabu-s ab u) ” k e mu3lberdanya &paklasKopda Joni
"Bang i ni mau car.i bar ang, carinya di mana”
Mul 7, s e | a n-B langsung delp@ é&S&rdaiMulyono (Saksi-2 ) ljin 'pak, ini mas

ri ki suruh nyari k@onb ab atraannyga® pda kj leanecgmudiah t i d
Saksi-3 melihat Terdakwa lewat depan barak menuju warung, selanjutnya Saksi-3
mengikuti Terdakwa dan bertemu diwar un g b din pak bisaanyarikan barang
atau tidak” di Qkabmadba shya tadyakanvdalu Ke teman saya, mau
cari ber a3pg’awlabk s"iSi apkpakdt agaTe g Wa men
nant i kal au sudah ada barangnya, kabar

h. Bahwa kemudian Terdakwa men
mau cari barang (sabu-s ab u) , sampean pu
goyeesgdam S a kK

‘“Punya pak?”, kemudi an T e r3d arkewe
ada, kamu jal an ke l3keauarbarakene i rang (mark8tikak s i
jenis sabu-sabu) berbentuk kristal kecil warna putih dan nOkus plastik yang isinya
sedikit dan Saksi-3 langsung membayar sebesar Rp,800. tiga ratus ribu rupiah),

u
selanjutnya Terdakwa pulang ke Barak sedang siR3 kembali ke barak dan
a%e

yaP Sd
ak?” | al u

C

mengkonsumsi bersama secara bergantian de Joni dan brigadir Riki di
barak Saksi-3.

I. Bahwa Terdakwa tidak mengetahui %o sebagai penjual/pengedar sabu-
sabu, hanya Terdakwa pernah menmfgk -sabu dengan Sdr. Joko sehingga
Terdakwa berpendapat kemungkinan . JOko mengetahui atau kenal dengan orang
penjual/pengedar sabu-sabu sehj saat Serda Mulyono (Saksi-2) dan Saksi-
3 menanyakan sabu-sabu Ter ubungi Sdr. Joko.

Narkoba Polres Blora 0721/Blora maupun dan Forkominda kalau ada
anggota Yonif 410/Al a.h Praka Cahya Nugraha (Saksi-3) Yang diduga sebagai
pengedar maupurite Narkotika jenis sabu-sabu, dengan adanya informasi
tersebut Saksi® s Pasi 1/Lidik Yonif 410/Alugoro langsung melakukan
penyelidikan %ﬁl gan hasil penyelidikan selama kurang lebih 1 (satu) bulan,

erkeYakinan bahwa informasi tersebut dimungkinkan benar.

J- Bahwa pada bular%gu i 2016 Saksi-1 mendapat informasi dari Kasat
nt

udian pada tanggal 10 Maret 2016 Saksi-1 melaporkan kepada
D f 410/Alugoro lalu pada tanggal 11 Maret 2016 Saksi-1 mendapat Surat
P% ri Danyonif 410/Alugoro dengan Nomor Sprin/066/111/2016 tanggal 11
Mare 16 untuk melakukan penangkapan terhadap Saksi-3, selanjutnya pada hari
Minggu tanggal 13 Maret 2016 sekira pukul 23.00 Wib Pasi Intel Yonif 410/Alugoro
Lettu Inf Nasrullah (Saksi-1) bersama piket Provost Praka Panji dan Piket Batalyon
Lettu Inf Andi Mulhan melakukan penggeledahan di barak yang ditempati Saksi-3 dan
Kopda Joni dan hasil penggeledahan tersebut diketemukan botol plastik dan sedotan
yang diindikasikan dipergunakan untuk penyalahgunaan Narkotika jenis sabu-sabu,
namun pada saat itu Saksi-3 dan Kopda Joni sedang tidak ada di barak.

l. Bahwa selanjutnya pada hari Senin tanggal 14 Maret 2016 sekira pukul 08.30
Wib Saksi-3 dipanggil ke ruangan Saksi-1 dan pada saat Saksi-3 masuk ke ruangan
Saksi-1 sudah ada Wadan Yonif 410/Alugoro Kapten Inf Madiyan Surya, Danki A
Kapten Inf Bambang Sutejo Dankima Kapt Inf Herlianto, Kopda Joni, dan Serda
Mulyono (Saksi-2), selanjutnya Saksi-3 diintrogasi karena diduga ada indikasi
penyalahgunaan narkotika jenis sabu-sabu yang selanjutnya Saksi-3 menjalani proses
lebih lanjut.



m. Bahwa selanjutnya Terdakwa melakukan Test Urine dan darah di Laboratorium
Forensik Bareskrim Polri Cabang Semarang BAP No. Lab. : 410/NNF/2016 tanggal 22
Maret 2016 yang hasilnya Urine Terdakwa positif mengandung Metamfetamina
terdaftar dalam golongan | (satu) no. urut 61 Lampiran UU RI Nomor 35 Tahun 2009
tentang Narkotika, sedangkan darah dan serum darah Terdakwa Negatif (tidak
mengandung Narkotika/Psikotropika)

Atau
Kedua :

Bahwa pada waktu (waktu-waktu) dan di tempat (tempat-tempat) sebagaimana

tersebut di bawah ini yaitu pada bulan September tahun dua ribu lima belas atau

setidak-tidaknya dalam tahun dua ribu lima belas di Terminal Gagak Rimang Blora

depan Asrama Yonif 410/Alugoro Blora dan pada bulan Januari tahun dua riu enam

belas atau setidak-tidaknya dalam tahun dua ribu enam belas di A Yonif

410/Alugoro Blora Propinsi Jawa Tengah atau setidak-tidaknya di%ris'l%. ng
e n

termasuk daerah hukum Pengadilan Militer 11-10 Semarang telah indak

“Setiap orang yang dengan gatm pa reak
memiliki, menyimpan, menguasai, Narrkotika Golongan an, tanaman®,
sebagaimana dirumuskan dan diancam dengan pidana dalamgRasal 1 U RI Nomor

35 Tahun 2009 tentang Narkotika, dengan cara-cara sebagai w t

a. Bahwa Terdakwa menjadi Prajurit TNI-AD ak n 2001/2002 melalui
pendidikan Secaba PK-9 di Rindam V/Brawijaya sel a), setelah lulus dilantik
dengan pangkat Serda kemudian mengikuti idikan Kejuruan Infantri di
Dodiklatpur Situbondo selama 5 (lima) bulan se% us ditempatkan di Yonif 410/

Alugoro sampai saat melakukan perbuata njadi perkara ini dengan pangkat

Sersan Kepala NRP 2102020064220480

b. Bahwa antara bulan Mei sam %an bulan Juni tahun 2015 sewaktu

Terdakwa main di rumah tema bernama Sdr. Heri di Jin. Empu Nala

Mojokerto Jatim berkenalan dr. Joko tetangga Sdr. Heri selanjutnya

Terdakwa bertukar Nomor ah Sdr. Joko, selanjutnya pada bulan Agustus
tu Terdakwa sedang berada di Asrama Yonif

P
2015 sekira pukul 19.3 ioNs€e
410/Alugoro di telepon O% ko untuk meminta bantuan menyarikan Arang kayu
untuk membakar Plastik€bekas dan peleburan timah bahan Sel AKI, selanjutnya
Terdakwa dan Sd j[ajlan bertemu di depan Perum Nglawian setelah bertemu
Sdr. Joko kemutijan wa diajak ke rumah Kost Sdr. Joko.

c. Bah at Sdr. Joko dan Terdakwa ngobrol masalah arang, tidak lama
' 0 masuk kedalam kamar dan setelah keluar sudah membawa alat
-sabu siap pakai yang terbuat dari botol bekas air mineral Aqua
u 6 | yang sudah diisi air setengah botol, pada tutup botol terdapat lubang
y‘% g-masing lubang dimasukkan/diisi sedotan plastik yang bisa ditekuk, pada
salah“sdtu ujung sedotan dipasang pipa kaca kecil warna bening (pipet) yang sudah
diisi sabu-sabu, selanjutnya Sdr. Joko mengajak Terdakwa menggunakan/menghisap
sabu-sabu dengan cara tangan kiri Sdr. Joko memegang alat penghisap sedangkan
tangan kanan membakar pipa kaca kecil berisi sabu-sabu yang terpasang pada salah
satu ujung sedotan dialat penghisap dengan korek api gas yang sudah disetel
sehingga nyalanya kecil.

d. Bahwa kemudian setelah sabu-sabu di dalam pipet tersebut mengeluarkan asap
lalu dihisap melalui salah satu ujung sedotan dengan menggunakan mulut dan
dikeluarkan melalui hidung sebanyak 2 (dua) kali hisapan, selanjutnya Sdr. Joko
menyodorkan alat penghisap sabu-sabu kepada Terdakwa dan membakar sabu-sabu
didalam pipet setelah sabu-sabu mengeluarkan asap maka asapnya Terdakwa hisap
melalui salah satu ujung sedotan dengan menggunakan mulut lalu dikeluarkan melalui
mulut lagi sebanyak 2 (dua) kali sedotan, setelah itu Terdakwa langsung pamit dan
meninggalkan Sdr. Joko setelah Terdakwa menghisap/menggunakan sabu-sabu

me |
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merasakan badan terasa ringan dan sulit untuk tidur, kemudian Sdr. Joko
menghabiskan sabu-sabu sendirian di rumah Kostnya.

e. Bahwa pada bulan September 2015 sekira pukul 10.00 Wib Terdakwa bertemu

dengan Serda Mulyono (Saksi-2) di warung belakang Asrama milik Sdr. Win
selanjutnya Saksi-2 bertanya kepada Terdakwa apakah ada teman yang punya

barang sabu-sabu, kemudian Terdakwa langsung menelepon Sdr. Joko dan bertanya

“Mas apakah sampean punya barang sabu-s a bu ?, I ni ada t kRman vy
Sdr . J ok o Ada Nasanar baya‘merapat ke Terminal Bus Gagak Rimang
depan Asrama’, selanjutnya Te2r Ada kMula kanbue r k a t
langsung mengambil sabu-sabudide pan Ter mi nal ” dan Te-rdak\
ciri Sdr. Joko kepada Saksi-2, setelah itu Saksi-2 langsung menuju Terminal Gagak

Rimang depan Ma Yonif 410/Alugoro sedangkan Terdakwa lansung pulang ke Barak.

f.  Bahwa kemudian Terdakwa keluar asrama membeli makan burung di depan
Yonif 410/Alg sewaktu Terdakwa akan pulang bertemu Sdr. Joko di Termi agak
Ri mang Bl or a Sebantar nhas mukggutteamart saya (Serda 0

2) datang” sekir a-2datar(g mengganakamseped t ig dan
bertanyak e pada TeMadnaak waa ké or angnya } diwviuba it T
orangnya” s el-2amgmbdrikary umang Eep&da &dr. Terdakwa
tidak mengetahui berapa jumlahnya, selanjutnya Sdr. Jo% an 1 (satu)

bungkus plastic kecil warna bening berisi sabu-sabu kepad I-2 setelah selesai
transaksi Terdakwa kembali ke Asrama Yonif 410/Alugeto ggalkan Sdr. Joko

dan Saksi-2 di depan Terminal Gagak Rimang Blora.%‘3

g. Bahwa pada bulan Januari 2016 pukul % . sewaktu Praka Cahya
Nugraha (Saksi-3) berada di barak keluarga deng a Joni datang teman Saksi-3
Brigadir Riki anggota Polsek Tunjungan Pglrés Bl@ra bertanya kepada Saksi-3 " Ma s

tolong carikan barang (sabu-s a b u ) & m u-3l heranya I&paklas Kopda Joni
"Bang i ni mau car i ang, car i Gobatanglaipaka na”
Mul 7, s e | a n-3 langsungéd &r@aiMulyono (Saksi-2 ) ljin’pak, ini Mas
Ri ki suruh nyar_i taaya pak Yd'y odki”j atwiadba k” | a ma

Saksi-3 melihat Terdakwa le
mengi kut i T e rnd
atau tidak?”

cari ber a3p &4
nantikalaus u d a d

n*barak menuju warung, selanjutnya Saksi-3
W dan b djinpak,nbisa ngarikarabanangg b e
' adba shya tadyakanvdalu ke teman saya, mau

s'iSi ap pak tiga ratus”Yakemu

barangnya, saya kabar.i bro”.
h. Bahwa kemudi rdakwa menelepon HP  Sdr . J lmilada temahasaya
mau cari bar ab-s abu) , s amp e an lalp dijawata olely &dt. Eko
“Puny , kemudi an Te r3d artkewa arBeaakeguyeesgdam S a k
ada Kk j al an ke F3kauar'barak enengdmaillbarang (mark8tigak s i
jeni ) berbentuk kristal kecil warna putih dan terbungkus plastik yang isinya

ksi-3 langsung membayar sebesar Rp.300.000,-(tiga ratus ribu rupiah),
Terdakwa pulang ke Barak sedangkan Saksi-3 kembali kebarak dan
men sumsi bersama secara bergantian dengan Kopda Joni dan brigadir Riki di
barak Saksi-3.

i. Bahwa Terdakwa tidak mengetahui Sdr. Joko sebagai penjual/pengedar sabu-
sabu, hanya Terdakwa pernah memakai sabu-sabu dengan Sdr. Joko sehingga
Terdakwa berpendapat kemungkinan Sdr. Joko mengetahui atau kenal dengan orang
penjual/pengedar sabu-sabu sehingga pada saat Serda Mulyono (Saksi-2) dan Saksi-
3 menanyakan sabu-sabu Terdakwa menghubungi Sdr. Joko.

J- Bahwa pada bulan Februari 2016 Saksi-1 mendapat informasi dari Kasat
Narkoba Polres Blora, Intel Kodim 0721/Blora maupun dari Forkominda kalau ada
anggota Yonif 410/Alugoro a.n. Praka Cahya Nugraha (Saksi-3) Yang diduga sebagai
pengedar maupun pemakai Narkotika jenis sabu-sabu, dengan adanya informasi
tersebut Saksi-1 sebagai Pasi 1/Lidik Yonif 410/Alugoro langsung melakukan
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penyelidikan sesuai dengan hasil penyelidikan selama kurang lebih 1 (satu) bulan,
maka Saksi-1 berkeyakinan bahwa informasi tersebut dimungkinkan benar.

k. Bahwa kemudian pada tanggal 10 Maret 2016 Saksi-1 melaporkan kepada
Danyonif 410/Alugoro lalu pada tanggal 11 Maret 2016 Saksi-1 mendapat Surat
Perintah dari Danyonif 410/alugoro dengan Nomor Sprin/066/111/2016 tanggal 11 Maret
2016 untuk melakukan penangkapan terhadap Saksi-3, selanjutnya pada hari Minggu
tanggal 13 Maret 2016 sekira pukul 23.00 Wib Pasi Intel Yonif 410/Alugoro Lettu Inf
Nasrullah (Saksi-1) bersama piket Provost Praka Panji dan Piket Batalyon Lettu Inf
Andi Mulhan melakukan penggeledahan di barak yang ditempati Saksi-3 dan Kopda
Joni dan hasil penggeledahan tersebut diketemukan botol plastik dan sedotan yang
diindikasikan dipergunakan untuk penyalahgunaan Narkotika jenis sabu-sabu, namun
pada saat itu Saksi-3 dan Kopda Joni sedang tidak ada dibarak.

l. Bahwa selanjutnya pada hari Senin tanggal 14 Maret 2016 sekira pukul 08.30
Wib Saksi-3 dipanggil keruangan Saksi-1 dan pada saat Saksi-3 masu angan
Saksi-1 sudah ada Wadan Yonif 410/Alugoro Kapten Inf. Madiyan i A
Kapten Inf Bambang Sutejo Dankima Kapt Inf Herlianto, Kopda Johi n“Serda

Mulyono (Saksi-2), selanjutnya Saksi-3 diintrogasi karena dj indikasi
penyalahgunaan narkotika jenis sabu-sabu yang selanjutnya Sali-3ghenjalani proses

darah yang berdasarkan Berita Acara Pemeriksaangfab ris Kriminalistik Nomor
LAB:410/NNF/2016 tanggal 2 Maret 2016 yang, @ikeéluafkan oleh Labfor cabang
b%n
u

Semarang, urine Terdakwa dan Serda 0% (Saksi-2) mengandung
Metamfetamina terdaftar dalam golongan | (satu 61 Lampiran UU Rl Nomor
35 Tahun 2009 tentang Narkotika.

lebih lanjut.
m. Bahwa selanjutnya Terdakwa, Saksi-2, dan Saksiﬁm&an Test Urine dan

n. Bahwa Terdakwa seharusnya mel Serda Mulyono (Saksi-2) kepada
pejabat yang berwenang karena Sa ring membeli Narkotika jenis sabu-sabu

kepada Sdr. Joko yang telah dike j akwa, tetapi Terdakwa dengan sengaja
tidak melaporkan adanya tran j Il narkotika jenis sabu-sabu tersebut.

0. Bahwa Terdakwa arf) bahwa menggunakan Narkotika jenis sabu-sabu
merupakan perbuatan gnel ukum dan mengetahui sebagai prajurit tidak boleh
membeli, memakai n ‘Wenjual Narkoba jenis apapun dan Terdakwa pernah
menyalurkan untu arkotika jenis sabu-sabu kepada orang lain, sehingga
hal tersebut mewupa ujuh pelanggaran berat, namun Terdakwa tetap melakukan
dan tidak m an* yang telah dilakukan Terdakwa dengan teman-temannya,
padahal bagai Dansintel Kima Yonif 410/Alugoro bertugas melakukan
penyeljd ng pelanggaran disiplin maupun pidana yang dilakukan oleh

lakukan pemeriksaan yang selanjutnya melaporkan kepada Pasi Intel
oro.

Q

nimbang, bahwa atas dakwaan yang dibacakan oleh Oditur Militer tersebut,
Terdakwa menyatakan mengerti isinya dan atas dakwaan tersebut, Penasihat Hukum
Terdakwa maupun Terdakwa sendiri tidak mengajukan keberatan/eksepsi.

Menimbang, bahwa para Saksi yang dihadapkan di persidangan menerangkan
dibawah sumpah sebagai berikut :

Saksi-1 :

Nama lengkap : Nasrullah.

Pangkat, NRP . Lettu Inf, 121090020790787.
Jabatan . Pasi 1/Lidik, sekarang Dan Kipan C.
Kesatuan > Yonif 410/Alugoro.

Tempat,tanggal lahir : Ujung Pandang, 06 Juli 1987.
Jenis Kelamin . Laki-laki.



Kewarganegaran . Indonesia.
Agama . Islam.
Tempat tinggal : Asrama Yonif 410/ Alugoro.

Pada pokonya Saksi menerangkan sebagai berikut :

1. Bahwa Saksi kenal dengan Terdakwa sejak bulan September tahun 2012 saat
Saksi menjabat Pasi Intel di Yonif 410/Alugoro tetapi tidak ada hubungan keluarga/
family, hanya sebatas atasan dan bawahan.

2. Bahwa Saksi mengetahui Terdakwa mempunyai mobil Honda Jazz warna biru
karena mobil tersebut sering diparkir di depan baraknya Terdakwa.

3. Bahwa pada bulan Februari 2016 Saksi mendapat informasi dari Kasat Narkoba

Polres Blora atas nama AKP Fatah, Intel Kodim 0721/Blora maupun dafi Forum

Komunikasi Intel Daerah (Forkominda) kalau ada anggota Yonif 410/A atas

nama Praka Cahya Nugraha (Saksi-3) Yang diduga sebagai pen un

pemakai Narkotika jenis sabu-sabu, dan juga ada informasi kalau ' Jazz

warna biru perlu diwaspadai, dengan adanya informasi tersebut% agai Pasi
eSydi

1/Lidik Yonif 410/Alugoro langsung melakukan penyelidikan ngan hasil
penyelidikan selama kurang lebih 1 (satu) bulan, Saksisbe inan bahwa
informasi tersebut kemungkinan benar.

4. Bahwa pada tanggal 10 Maret 2016 Saksi a hal tersebut kepada
Danyonif 410/Alugoro sehingga pada tanggal 11 re 6 Saksi mendapat Surat
Perintah dari Danyonif 410/alugoro dengan Nom in/066/111/2016 tanggal 11 Maret
2016 untuk melakukan penangkapan terhadap i3 dan penggeledahan barak

yang ditempati oleh Saksi-3.

5. Bahwa selanjutnya pada hari Mirigg al 13 Maret 2016 sekira pukul 21.00
Wib Saksi bersama Lettu Inf Andi an yang waktu itu sebagai Pa Jaga Yon
bersama 1 (satu) anggota Proyoo ukan penangkapan terhadap Saksi-3 di
barak Saksi-3 Yonif 410/Alu Saksi-3 tidak ada dibaraknya, kemudian
Saksi bersama 2 (dua) g bérdasarkan Surat Perintah Danyon tersebut
melakukan penggeledah ilik Saksi-3 yang ditempati bersama Kopda Joni
dan dari hasil penggel % sebut ditemukan 2 (dua) alat penghisap sabu-sabu
yang diduga dipakai enghisap sabu-sabu yaitu 1 (satu) buah di samping
almari pakaian d dan 1 (satu) buah di tempat sampah di ruang dapur,
selanjutnya telaly di an 1 (satu) Kotak kardus kecil bekas HP Merk Evercross

ditemukan di almari pakaian kamar berisi 4 (empat) jarum Infus, 7 (tujuh) plastik
kecil, 1 (sat aca kecil warna bening, 1 (satu) pack plastik klip berisi 72 (tujuh
puluh peg; ¢ (satu) pcs diantaranya diduga bekas bungkus sabu-sabu dan 2
(duay. k us kecil berisi 282 (dua ratus delapan puluh dua) jarum infus.

6. dari hasil temuan penggeledahan tersebut Saksi-3 dan Kopda Joni
dilak pemeriksaan dan mengakui pernah beberapa kali menggunakan sabu-sabu

yang didapat dari Terdakwa dengan cara membeli kurang lebih 3 (tiga) kali sedangkan
untuk harganya Saksi tidak tahu dan paling banyak mengaku menggunakan adalah
Saksi-3.

7. Bahwa Saksi tidak mengetahui dari mana dan dengan cara bagaimana
Terdakwa mendapatkan sabu-sabu yang dijual kepada Saksi-3 karena pada saat itu
Terdakwa langsung dibawa ke Timintel Korem 073/Mkt sehingga Saksi tidak sempat
melakukan pemeriksaan terhadap Terdakwa.

8. Bahwa sesuai hasil pemeriksaan di Yonif 410/Alugoro pengakukan dari Saksi-3
dan Serda Mulyono (Saksi-2) Terdakwa pernah menjual sabu-sabu kepada Saksi-2.

9. Bahwa menurut Saksi sebelumnya Terdakwa sudah mengetahui kalau menjual,
menyimpan, dan memiliki Narkotika jenis sabu-sabu tanpa hak adalah perbuatan
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melanggar hukum, dan menurut pendapat Saksi perbuatan Terdakwa sudah
mencemarkan nama baik Kesatuan sehingga harus diproses sesuai dengan ketentuan
hukum yang berlaku.

10. Bahwa dalam keseharian kedinasannya Terdakwa mempunyai disiplin yang
jelek, sering terlambat dengan berbagai macam alasan.

11. Bahwa setelah perkara ini terbongkar, nama kesatuan Yonif 410/Alugoro
berangsur baik dan tidak ada lagi informasi-informasi negatif atau informasi masalah
peredaran maupun penyalahgunaan narkotika yang melibatkan anggota Yonif
410/Alugoro.

Atas keterangan Saksi tersebut Terdakwa membenarkan sebagian dan menyangkal

sebagian lainnya, yang disangkal :
- Mobil tersebut bukan warna biru namun warna hitam

Atas sangkalan Terdakwa tersebut, Saksi menerangkan mobil tersebu N na
dasar biru namun ada stiker hitamnya dan setelah dilakukan p ekan,» mobil
tersebut adalah mobil keluaran tahun 2009 atas nama adik % rdakwa

bernama Sdri. Purwatiningsih. \
Saksi-2 : Q
Nama lengkap : Mulyono.

Pangkat, NRP : Serda, 31990466690680. K

Jabatan : Danru SLT Tonban Ki A.
Kesatuan : Yonif 410/Alugoro.
Tempat,tanggal lahir : Blora, 18 Juni 1980.

Jenis Kelamin . Laki-laki.

Kewarganegaraan : Indonesia.
Agama . Islam.
Tempat tinggal . Yonif 410/ Iw\ a.
Keterangan Saksi-2 dalam pers an padapokonya sebagai berikut :
1. Bahwa Saksi k %@ Terdakwa sejak Tahun 2002 pada saat masuk
menjadi anggota YO O/Alugoro Blora, namun tidak ada hubungan keluarga/
family.
at

2. Bahwa emeriksaan di tingkat penyidikan, Saksi pernah memberikan
nyidik sebagai berikut :

pada hari Senin tangal 14 Maret 2016 sekira pukul 09.00 Wib Saksi
il Pasi Intel Lettu Inf Nasrullah (Saksi-1) dan Wadanyonif 410/Alugoro
Inf Mardian Surya diruang Pasi Intel, setelah Saksi diruangan Pasi Intel,
si-1 menunjukkan 1 (satu) botol Aqua yang isinya hampir penuh, 1 (satu)
buah pipa kaca kecil, dan 1 (satu) kantong plastik kecil yang isinya tidak ada
(kosong) kepada Saksi yang ditemukan di barak keluarga yang ditempati Praka
Cahya Nugraha (Saksi-3) dan Kopda Joni, Saksi-1 bertanya apakah Saksi
mengetahui barang tersebut, Saksi menjawab tidak tahu.

b. Bahwa kemudian Saksi ditanya kepada Saksi-1 Apakah saya kenal dengan
Pol i si yang bernama Bripka Ri ki d Saya
kenal dengan Bripka Riki karena teman sekolah adik saya Pratu Winarno (dinas
di Yon Arhanud Cirebon) sedangkan Bripka Budi kenal karena saat itu pernah
berdua dengan Bripka Riki main dirumah saya di kampung Ds. Sumber Agung
Kec. Banjar Rejo Kab. Blora, selanjutnya Saksi ditanya oleh Saksi-1 masalah
hubungan Saksi dengan Bripka Riki, Bripka Budi dan apakah Saksi-3 juga kenal,
Saksi me HRybangea Isaya’ dengan Bripka Riki dan Bripka Budi adalah
teman dan Praka Cahya Nugraha juga

Brirg

k ena
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"Apakah Saksi pernah memakai sabu-sabu bersama Bripka Riki, Bripka Budi,

dan Saksi-3 serta dimana tempat memakai sabu-s a b u nSyaa”s i Panata b 7
dr umah/ barak Praka Cahya Nugraha”, s<el anj
1 Kdé&pan terakhir memakai sabu-s a b, Saksi jawab bulan Pebruari 2016 di

barak Kopda Khundori.

c. Bahwa setelah itu disusul Kopda Joni dan Saksi-3 masuk diruang Pasi Intel
selanjutnya Kopda Joni ditanya Saksi-1 In”i b ar an Kopdai Janp dah

Saksi-3 hanya diam, kemudian ditanya lagiol eh Wadan Yonildii 410
bar ang,akhirayp kopda Joni dan Saksi-3 menjawab bersama-s a m &iap;
punya saya” set e ltakeluar tam mé&anggs di rudng gtag ©ps, n
setelah 30 menit kemudian Kopda Joni dan Saksi-3 ikut menyusul Saksi di ruang

Ops, tidak lama kemudian Kopda Subadi, Pratu Bambang, dan Kopda Zaenal

Arifin juga dipanggil Pasi Intel dan Wadan Yonif 410/Alugoro.

d. Bahwa kemudian Saksi disuruh pulang ke rumah untuk menga kaian
aerobik, PDL dan perlengkapan tidur selanjutnya Saksi, Saksi- 0

Kopda Subadi, Kopda Khundori, Pratu Bambang, dan Zaenal%- ukan

ke dalam ruang sel penjagaan Yonif 410/Alugoro, selanjutn
15 Maret 2016 sekira pukul 09.00 Wib Saksi diperintah me [ ian aerobik

dan melaksanakan tes urine bersama-sama di kapte b orium Dinas
Kesehatan Kab. Blora, setelah tes urine Saksi, Sak opda Joni, Kopda
rifig ke

Subadi, Kopda Khundori, Pratu Bambang, dan Zaenal A mbali dimasukkan

ke dalam ruang sel. xo
e. Bahwa sekira pukul 15.30 Wib Saksi, % pda Joni, Kopda Subadi,

Kopda Khundori, Pratu Bambang dan rifin diperintahkan kembali
kebarak dengan membawa pakaian P. antidan pakaian aerobik yang diantar
oleh Porovost setelah itu menun an ruangan Pasi Intel, kemudian

u
Saksi, Saksi-3, Kopda Joni, Kopda I, Kopda Khundori, Pratu Bambang,
dan Zaenal Arifin dibawa ke Ko 0%3/Makutarama dan setelah tiba di Korem

073/Makutarama Terdakw. dulu berada di Korem 073/Makutarama,
Kemudian Saksi, Saksi-3, ni, Kopda Subadi, Kopda Khundori, Pratu
Bambang, Zaenal Arifi erdakwa dibawa ke Puskesmas Sidorejo Salatiga
untuk tes urine la oleh staf Intel Korem 073/Makutarama yang

selanjutnya diserafika npom 1V/3 Salatiga, dan pada hari Rabu tanggal 16
Maret 2016 se kuh20.00 Wib. Terdakwa mengikuti test urine di Denpom
IV/3 Salatiga!
f. Bah ksi*mengetahui selama ini Terdakwa berperan sebagai penjual
Narko j@qIS®sabu-sabu milik temannya karena setiap Saksi pesan Narkotika
jemig\sah@i-S*a b u s el al u Tumygugbeoi.saya pesankan sama teman
>, pert ama ekMarkotikaJeaik sabu-saibe kegada Terdakwa
ptember 2015 sekira pukul 21.00 Wib dengan cara Saksi menelepon
wamenanyakian bar ang ,aérdakwa me d p & Wanggu ”
bentar bro. . t ak tanyakan oTrerdakwan y a
menanyakeaml!| ” apa bh8alasi b Biaswhrd. kecil, setelah 20

menit kemudian Terdakwa me nel epon Saksi Barangnyasugalai k an
ada bro... ambil dibelakang”

g. Bahwa kemudian Saksi merapat ke belakang asrama Yonif 410/Alugoro
begitu ketemu Terdakwa Saksi lansung memberikan uang tunai Rp.300.000,00
(tiga ratus ribu rupiah), sedangka Terdakwa memberikan 1 (satu) paket kecil
Narkotika jenis sabu-sabu sebesar biji kacang hijau berbentuk padat seperti
kristal berwarna putih tetapi Saksi tidak mengetahui beratnya karena sudah
dimasukkan dalam bungkusan plastik kecil lalu Saksi langsung masukkan dalam
saku celana dan dibawa ke barak Saksi-3 dipakai secara bergantian bersama
Kopda Joni, Kopda Khundori dan Saksi-3 secara bergatian.
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h. Bahwa pada bulan Januari 2016 sekira pukul 15.30 Wib Saksi membeli
Narkotika jenis sabu-sabu yang kedua dengan cara yang sama pembelian
pertama namun Saksi memesan paket seharga Rp.500.000,00(lima ratus ribu
rupiah) besarnya 1 (satu) paket sebesar biji kedelai tetapi Saksi tidak tahu
berapa beratnya, selanjutnya Saksi bawa ke barak Saksi-3 dan dipakai secara
bergantian bersama Kopda Joni, Bripka Riki, Bripka Budi (keduanya anggota
Polsek Tunjungan Blora), dan Kopda Khundori, sedangkan uang Rp.500.000,00
(lima ratus ribu rupiah) untuk membeli Narkotika jenis sabu-sabu tersebut adalah
milik Bripka Riki.

i. Bahwa Saksi terakhir membeli Narkotika jenis sabu-sabu dari Terdakwa
pada tanggal 1 Februari 2016 sekira pukul 21.00 Wib dengan cara sama
menelepon terlebih dahulu kepada Terdakwa dan memesan 1 (satu) paket kecil
Narkotika jenis sabu-sabu seharga Rp.300.000,00(tiga ratus ribu rupiah),
selanjutnya Saksi memakai Narkotika jenis sabu-sabu tersebut bersamaydengan
Kopda Khundori di barak Kopda Khundori.

J. Bahwa Saksi maupun Terdakwa sudah mengetahui k%njual,
menyimpan, dan memiliki Narkotika jenis sabu-sabu gta k atau
menyalahgunakan narkotika adalah perbuatan melanggar &

3. Bahwa Saksi mengakui pernah diperiksa di tingkat pe n an semua yang
Saksi sampaikan kepada penyidik adalah apa yangs Saksj_derangkan saat di
persidangan tersebut, pada saat diperiksa juga tidakéad nan maupun paksaan
dari penyidik namun Saksi menerangkan apa yan i, sampaikan di penyidik tidak
semuanya benar dan yang benar Saksi me nShanya satu kali membeli
narkotika jenis sabu-sabu kepada Terdakwa dan satu kali memakai sabu-sabu
yaitu pada bulan September tahun 2015 d ya tidak pernah.

Q

4. Bahwa Saksi menyampaikan kepad

seperti apa yang diterangkan oleh
Saksi tersebut di atas karena Saksim trauma saat Saksi diinterogasi oleh anggota

Intel Korem 073/Makutarama p Jangi dan dipukuli jadi takut terulang lagi
saat penyidikan sehingga Sa Q eftkan keterangan seperti tersebut di atas dan
a

itu hanya mendasari pemeri n pengakuan saat diinterogasi di Intel Korem.

Atas keterangan Saksifter erdakwa membenarkan sebagian dan menyangkal

sebagian lainnya, ya i€angkal :
- Terdakwa h membantu membelikan narkotika jenis sabu-sabu
kepada Saksi.

Atas san ﬁ%kwa tersebut, Saksi tetap pada keterangannya.

Sak%

N% ap : Cahya Nugraha.

Pangkat, NRP : Praka, 31050305830986.

Jabatan : Ta Juyar Si Min Kima.

Kesatuan : Yonif 410/Alugoro.

Tempat, tanggal lahir : Kulon Progo, 21 September 1986.

Jenis kelamin . Laki-laki.

Kewarganegaraan . Indonesia.

Agama . Islam.

Tempat tinggal . Asrama Yonif 410/Alugoro Blora.

Pada pokonya menerangkan sebagai berikut :

1. Bahwa Saksi kenal dengan Terdakwa sejak tahun 2005 di Batalyon Infanteri
410/Alugoro Blora namun tidak ada hubungan keluarga dan hanya sebatas atasan
dan bawahan.
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2. Bahwa pada saat pemeriksaan di tingkat penyidikan, Saksi pernah memberikan
keterangan kepada penyidik sebagai berikut :

a. Bahwa pada bulan Januari 2016 pukul 15.30 Wib. pada saat Saksi berada di

barak keluarga dengan Kopda Joni datang teman Saksi Brigadir Riki anggota

Polsek Tunjungan Polres Blora datang kemudian ber t anya ke Masda S:
tolong carikan barang (sabu-s a b uSpKS i bertanya kepBamyami Kopoc
mau c ar i barang, cdairjianwaab dKorpadnaa”J oniMulP Tp b a
selanjutnya Saksi langsung telpon Serda Mulyono (Saksi-2 ) ljin pak, ini mas Riki
suruh nyari,ld@awab Bakgi-A'iCgba tanya pak Yoy o k ” ti dak
kemudian Saksi melihat Terdakwa lewat depan barak menuju warung,
selanjutnya Saksi mengikuti Terdakwa dan bertemu di warung danb e r t aljmy a
pak, bi sa nyarikan barTardagwa & ®dno coba shyak ” d
tanyakan dulu ke teman saya, mau cari ber
kemudian Terdakwa me n g at a’'& manti kalau sudah ada barang@ya

Rp.50.000,00(lima puluh ribu rupiah), Brigadir Riki seb 000,00
(seratus lima puluh ribu rupiah) dan Kopda Joni sebesar Rp.1Q0, O(seratus

ribu rupiah) sehingga terkumpul sebesar Rp.300.000,08¢iganratus’ ribu rupiah),
selanjutnya sekira pukul 16.30 Wib Saksi ditelpon a a mengatakan

kabar.i bro” \
b. Bahwa kemudian Saksi kembali ke barak dan meminta iur%' sebesar

"Bar angnya sudah ada, , skt aksi leloar bkak uar ”
mengambil barang (narkotika jenis sabu-sabu) t&g\ ristal kecil warna putih
gasgp

dan terbungkus plastik yang isinya sedikit se %300.000,00(tiga ratus ribu
rupiah) selanjutnya Saksi langsung membaya esar Rp.300.000,00(tiga ratus
ribu rupiah), kemudian Saksi mengkonsums a secara bergantian dengan
Kopda Joni dan Brigadir Riki.

c. Bahwa Saksi membeli sabu-$a
namun hanya 3 (tiga) kali men

bulan Januari 2016 sekira
sabu yang 1 (satu) pak
depan barak keluarga«Yoni

a Terdakwa sebanyak 5 (lima) kal
arangnya yaitu yang pertama pada awal
\ iIb Saksi membeli Narkotika jenis sabu-

ga Rp.300.000,00(tiga ratus ribu rupiah) di
O/Alugoro, selanjutnya dipakai/dikonsumsi Saksi
bersama dengan ikl anggota Polsek Tunjungan Polres Blora dan
Kopda Joni di ba E% ang ke dua pada bulan Februari 2016 sekira pukul
20.00 Wib SakS mbeli Narkotika jenis sabu-sabu yang 1 (satu) paketnya

seharga Rp.§8Q. (lima ratus ribu rupiah) di belakang barak Terdakwa,

selanjutn i/dikonsumsi Saksi bersama dengan anggota Polsek
Tunjung es*Blora (Brigadir Riki, Brigadir Budi, Aipda Budi) dan Kopda Joni

I"tlan yang ke tiga pada tanggal 9 Maret 2016 sekira pukul 20.00
mbeli Narkotika jenis sabu-sabu yang 1 (satu) paketnya seharga
,00(tiga ratus ribu rupiah) di jalan depan barak Terdakwa, selanjutnya
ikonsumsi Saksi bersama Brigadir Budi anggota Polsek Tunjungan
Blora dan dan Kopda Joni di barak Saksi.

d. Bahwa pada hari Minggu tanggal 13 Maret 2016 sekira pukul 23.00 Wib Pasi
Intel Yonif 410/Alugoro Lettu Inf Nasrullah (Saksi-1) bersama piket Provost Praka
Panji dan Piket Batalyon Lettu Inf Andi Mulhan melakukan penggeledahan di
barak yang ditempati Saksi dan Kopda Joni namun pada saat itu Saksi dan
Kopda Joni sedang tidak ada dibarak, hasil penggeledahan tersebut
diketemukan botol plastik dan sedotan yang diindikasikan dipergunakan untuk
penyalahgunaan Narkotika jenis sabu-sabu.

e. Bahwa selanjutnya pada hari Senin tanggal 14 Maret 2016 sekira pukul
08.30 Wib Saksi dipanggil keruangan Saksi-1 dan pada saat Saksi masuk ke
ruangan saksi-1 sudah ada Wadan Yonif 410/Alugoro Kapten Inf Madiyan Surya,
Danki A Kapten Inf Bambang Sutejo, Dankima Kapt Inf Herlianto, Kopda Joni,
dan Serda Mulyono, selanjutnya Saksi diintrogasi karena diduga ada indikasi
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penyalahgunaan narkotika jenis sabu-sabu yang selanjutnya Saksi menjalani
proses lebih lanjut.

f. Bahwa menurut pendapat Saksi tindakan penyalahgunaan narkotika jenis
sabu yang dilakukan oleh Terdakwa yang pernah menyalurkan untuk menjual
Narkotika jenis sabu-sabu kepada orang lain adalah salah dan melanggar
Undang-Undang, apalagi Terdakwa sebagai Dansintel Kima Yonif 410/Alugoro
bertugas melakukan penyelidikan tentang pelanggaran disiplin maupun pidana
yang dilakukan oleh anggota dan melakukan pemeriksaan yang selanjutnya
melaporkan kepada Pasi Intel Yonif 410/Alugoro.

g. Bahwa selama ini anggota Yonif 410/Alugoro sering mendapatkan
pengarahan dan penekanan dari Danyonif 410/Alugoro selaku Komandan satuan
bahwa TNI dilarang mengedarkan/mengkonsumsi Narkoba yang termasuk dalam

7 (tujuh) pelanggaran berat yang harus dihindari oleh setiap prajurit TNI.
%ah

3. Bahwa Saksi menerangkan semua keterangan Saksi di persidan \
sama dengan yang diuraikan oleh Saksi saat Saksi diperiksa di ti t pPenyidikan
namun semua keterangan tersebut adalah tidak benar dan yang lah Saksi
tidak pernah membeli sabu-sabu kepada Terdakwa dan % ak pernah
menggunakan/mengkonsumsi sabu-sabu.

4. Bahwa Saksi memberikan keterangan yang tidak be ersebut di tingkat
penyidikan maupun di persidangan ini karena saat giint si di intel Korem 073/
Makutarama, Saksi ditelanjangi dan dipukul agar pien amun saat pemeriksaan
di tingkat penyidikan di Denpom 1V/3 Salatiga Saksi rikan kebebasan dan sebelum
dilakukan pemeriksaan, Saksi disumpah terlebih ru memberikan keterangan,
demikian juga sebelum Saksi membubuh rafdah tanda tangan di Berita Acara
Pemeriksaan, sudah membaca terlebih

eflkan Keterangan yang tidak pada sebenarnya
pabila terulang kembali pemukulan yang

5. Bahwa Saksi mengaku me
karena Saksi masih ketakutan

Saksi alami di intel Korem 07 a.
Atas keterangan Saksi utyTerdakwa membenarkan bahwa Terdakwa tidak
pernah membeli dan ti emakai narkotika sabu-sabu.

Menimbang, persidangan, Serda Mulyono (Saksi-2), Praka Cahya

Nugraha (Saksi
keteranganny
menghadap

terhad akS§iF2,

a Terdakwa membantah atau tidak membenarkan sebagian

erada di BAP Penyidik, oleh karenanya Oditur Militer

pat) Saksi Verbalisan yang memeriksa di tingkat penyidikan
aksi-3 dan Terdakwa yaitu :

S%r an-1:
NamanN€ngkap . Vrit Suyanto Kalitouw.

g

Pangkat, NRP : Peltu, 21930099880372.

Jabatan : Ba Idik Denpom 1V/3 Salatiga.

Kesatuan : Pomdam IV/Diponegoro.

Tempat, tanggal lahir : Manado, 11 Maret 1972.

Jenis kelamin . Laki-laki.

Kewarganegaraan : Indonesia.

Agama . Kristen Protestan.

Tempat tinggal : Asrama Denpom 1V/3 Salatiga, Kel. Mergosari Kota Salatiga.

Pada pokonya menerangkan sebagai berikut :

1. Bahwa Saksi kenal dengan Serka Yoyok Yudianto (Terdakwa) dan Serda
Mulyono (Saksi-2) sejak bulan Maret 2016 di Denpom 1V/3 Salatiga saat Terdakwa
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dan Saksi diperiksa di tingkat penyidikan diantara keduanya tidak ada hubungan
keluarga/family.

2. Bahwa Saksi diangkat sebagai penyidik sejak tanggal 24 Juli 2000 berdasarkan
Skep pengangkatan penyidik dari Orjen TNI Nomor 1/VI1/2000 tanggal 24 Juli tahun
2000.

3. Bahwa sesuai prosedur penyidikan, Saksi/penyidik melakukan penyidikan/
pemeriksaan baik kepada Tersangka maupun kepada Saksi, selalu dilakukan
berdasarkan prosedur berdasarkan aturan yang berlaku.

4. Bahwa dasar pemeriksaan terhadap Tersangka maupun terhadap Saksi adalah
Laporan Polisi, setelah adanya laporan polisi, oleh Dandenpom/Danpomdam
diterbitkan Sprindik, setelah penyidik sudah memegang Sprindik, selanjutnya penyidik
mempelajari isi laporan polisi kemudian mulai melakukan pemanggilan kepada para
pihak untuk dilakukan pemeriksaan.

5. Bahwa teknis pemeriksaan Saksi, pertama Saksi dipanggil &\atang
K

pertama kali dilakukan adalah pemeriksaan identitas, kemudian di h Saksi
dalam keadaan sehat dan mengerti kaitannya dengan gfa meriksaan,
selanjutnya Saksi diambil sumpahnya kemudian sebelum gel angpemeriksaan,
terlebih dahulu dijelaskan apa makna sumpah dan juga sa idawa apabila Saksi
memberikan keterangan bohong atau keterangan palsu.

6. Bahwa setelah itu Penyidik dibantu dengan Ba gmelakukan pemeriksaan
dengan teknik saling berhadapan, kemudian dilaku tafya jawab dan setiap tanya
jawab langsung dituangkan di dalam Berita emeriksaan dan di dalam
melakukan pemeriksaan, Saksi selalu dib&gika bebasan untuk memberikan
jawaban tanpa ada paksaan, tekanan kerasan, setelah selesai dilakukan
pemeriksaan, konsep Berita Acara P diprint kemudian diberikan kepada
Saksi dan disuruh membaca dengan in per poin dan disampaikan apabila ada
yang dikoreksi, ditambah atau di ar diberitahukan kepada Penyidik atau

Bariksa, setelah selesai dikor nya diprint jadi kemudian Saksi memberikan
paraf disetiap lembarnya da mbar terakhir dibubuhi tanda tangan.

7. Bahwa demikiang€ju
penyidikan, yang per

an pemeriksaan terhadap Tersangka di tingkat
itanya ada identitas, kemudian ditanya apakah dalam
keadaan sehat, diperiksa sama dengan pemeriksaan Saksi, yang
membedakan au eriksaan Tersangka, tidak dilakuka penyumpahan terlebih
dahulu karena ngka mempunyai hak untuk membela diri.

perkara Terdakwa ini, Saksi selaku Penyidik dibantu Bariksa Sertu
Muham gih (Saksi Verbalisan-2) melakukan pemeriksaan terhadap Serda

M% aksi-2), Saksi juga melakukan pemeriksaan terhadap Terdakwa di tingkat
pe

9. Bahwa dalam pemeriksaan Saksi-2 maupun Terdakwa semua prosedur telah
dilakukan, selama dalam pemeriksaan, Saksi-2 maupun Terdakwa menyatakan sehat
jasmani rohani dan semua yang Penyidik atau Bariksa tanyakan, Saksi-2 maupun
Terdakwa mengatakan adalah kejadian yang sebenarnya dan apa yang tertuang
dalam Berita Acara Pemeriksaan di tingkat penyidikan semua dibenarkan oleh Saksi-2
maupun Terdakwa, Saksi-2 maupun Terdakwa saat itu memberikan keterangan
dengan bebas tanpa ada paksaan maupun tekanan, Saksi-2 maupun Terdakwa
sebelum membubuhkan paraf maupun tanda tangan, semuanya sudah membanca
dan semuanya membenarkan.

10. Bahwa khusus pemeriksaan Terdakwa di tingkat penyidikan, Terdakwa sudah
didampingi oleh Penasihat Hukumnya dan Terdakwa saat itu mempunyai kebebasan
untuk berkonsultasi dengan Penasihat Hukumnya apabila ada kejanggalan dalam
pemeriksaan maupun hasil Berita Acara Pemeriksaannya, dan selama Terdakwa



16

diperiksa di tingkat penyidikan tidak pernah mengajukan keberatan atau protes baik
dilakukan sendiri maupun melalui Penasihat Hukumnya sehingga Saksi selaku
Penyidik yang dibantu oleh Saksi Verbalisan-2 dalam melakukan pemeriksaan baik
kepada Saksi-2 dan kepada Terdakwa adalah yang sebenarnya karena semua
prosedur pemeriksaan di tingkat penyidikan sudah dijalankan dengan benar.

Atas keterangan Saksi Verbalisan-1 tersebut, Terdakwa membenarkan seluruhnya
namun apa yang Terdakwa sampaikan di tingkat penyidikan isinya tidak benar karena
Terdakwa merasa tidak pernah merasa membelikan narkotika jenis sabu-sahbu
kepada Saksi-2.

Atas keterangan Saksi Verbalisan-1 tersebut Saksi-2 juga membenarkan seluruhnya
namun mengenai kebenaran isinya, Saksi-2 hanya mengakui pernah membeli sabu-
sabu kepada Terdakwa pada bulan September 2015.

Atas sangkalan Terdakwa dan Saksi-2 tersebut, Saksi menerangkan bah yang
disampaikan oleh Terdakwa dan Saksi-2 pada saat diperiksa di tin p an
menurut Saksi adalah yang sebenarnya karena saat pemeriksa I tingkat
penyidikan Terdakwa maupun Saksi-2 memberikan keterangan ap tahpa ada
paksaan maupun tekanan dan sebelum Terdakwa dan Saksi- kan paraf
dan tanda tangan semuanya sudah dibaca terlebih dah g\dftinya bahwa
Terdakwa maupun Saksi-2 telah membenarkan isi Berit aSPemeriksaan di
tingkat penyidikan tersebut.

Saksi Verbalisan-2 : @

Nama lengkap : Muhammad Faqih.

Pangkat, NRP . Sertu, 3196030260 .
Jabatan : Ba Riksa Denpom,| atiga.
Kesatuan : Pomdam IV/Digo

Tempat, tanggal lahir : Jepara, 17 7

Jenis kelamin . Laki-laki

Kewarganegaraan . Indon

Agama > Isla

Tempat tinggal Danpom 1V/3 Salatiga, Kel. Mergosari Kota Salatiga.

Pada pokonya mene
1. Bahwa Saksi k engan Terdakwa dan Serda Mulyono (Saksi-2) sejak bulan
Maret 2016 on? IV/3 Salatiga saat Terdakwa dan Saksi-2 diperiksa di tingkat
penyidik t duanya tidak ada hubungan keluarga/family.

as Saksi sebagai Bariksa dalam melakukan pemeriksaan terhadap
Saksj-2 dalam perkara Terdakwa ini adalah membantu Penyidik dalam hal ini Peltu
Vri o Kalitouw (Saksi Verbalisan-1) dalam melakukan pemeriksaan kepada
Saksi

bagai berikut :

3. Bahwa dasar pemeriksaan terhadap Saksi adalah Laporan Polisi, setelah adanya
laporan polisi, selanjutnya penyidik mempelajari isi laporan polisi kemudian mulai
melakukan pemanggilan kepada para Saksi untuk dilakukan pemeriksaan.

4. Bahwa dalam pemeriksaan Saksi-2 dalam perkara Terdakwa ini, teknis
pemeriksaannya, pertama Saksi-2 dipanggil, setelah datang pertama kali dilakukan
adalah pemeriksaan identitas, kemudian ditanya apakah Saksi-2 dalam keadaan
sehat dan mengerti diperiksa dalam perkara mana, selanjutnya Saksi-2 diambil
sumpahnya kemudian sebelum dilakukan pemeriksaan, terlebih dahulu dijelaskan apa
makna sumpah dan juga sanksi pidana apabila Saksi-2 memberikan keterangan
bohong atau keterangan palsu.
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5. Bahwa setelah itu atas perintah Saksi Verbalisan-1 selaku Penyidik Saksi selaku
Bariksa membantu melakukan pemeriksaan dengan teknik saling berhadapan,
kemudian dilakukan tanya jawab dan setiap tanya jawab langsung dituangkan di
dalam Berita Acara Pemeriksaan dan di dalam melakukan pemeriksaan, Saksi-2
selalu diberikan kebebasan untuk memberikan jawaban tanpa ada paksaan, tekanan
maupun kekerasan, setelah selesai dilakukan pemeriksaan, konsep Berita Acara
Pemeriksaan diprint kemudian diberikan kepada Saksi-2 dan disuruh membaca
dengan teliti poin per poin dan disampaikan apabila ada yang dikoreksi, ditambah atau
dikurangi agar diberitahukan kepada Penyidik atau Bariksa, setelah selesai dikoreksi,
selanjutnya diprint jadi kemudian Saksi-2 memberikan paraf disetiap lembarnya dan
pada lembar terakhir dibubuhi tanda tangan.

6. Bahwa dalam pemeriksaan Saksi-2 semua prosedur telah dilakukan, selama
dalam pemeriksaan, Saksi-2 menyatakan sehat jasmani rohani dan semua yang Saksi
tanyakan, Saksi-2 mengatakan adalah kejadian yang sebenarnya dan apa yang

tertuang dalam Berita Acara Pemeriksaan di tingkat penyidikan sembt%(

oleh Saksi-2, Saksi-2 saat itu memberikan keterangan dengan be t
paksaan maupun tekanan, Saksi-2 sebelum membubuhkan par

tangan, Saksi-2 sudah membanca dan membenarkan seluruhnya. %“W

Atas keterangan Saksi Verbalisan-2 tersebut, Saksi-2 membeng a selama ia
memberikan keterangan di tingkat penyidikan, tidak ada % dan tidak ada
tekanan dan semua keterangannya di tingkat penyidikangersebut ddalah benar Saksi-
2 yang menyampaikan namun sebagian isinya tidakgbe
hanya sekali membeli sabu-sabu kepada Terdakw
menggunakan/mengkonsumsi sabu-sabu yaitu
Saksi-2 memberikan keterangan tersebut kare
karena saat diperiksa di Intel Korem 073/M ra

Atas sangkalan Saksi-2 tersebut, Saksi gkan bahwa apa yang disampaikan
oleh Saksi-2 pada saat diperiksa ditingkat penyidikan adalah yang sebenarnya karena
saat itu Saksi-2 memberikan kete pa adanya tanpa ada paksaan maupun

tekanan dan sebelum Saksi uBuhkan paraf dan tanda tangan semuanya
sudah dibaca terlebih dahulud ak ada koreksian sebelumnya.

Saksi Verbalisan-3 : %
Nama lengkap Q« olis.
~Se

;

n yang diakui Saksi-2
d juga hanya satu Kali
lan September 2015, alasan
I-2 masih trauma dan takut

Pangkat, NRP rma, 3920172240671.
Jabatan Ba Idik Denpom 1V/3 Salatiga.

Kesatuan : Pomdam IV/Diponegoro.
Tempat g ir : Semarang, 27 Juni 1971.

: Laki-laki.

K raan . Indonesia.
Ag : Islam.
Tem inggal : Desa Pluwutan Kec. Bancak Kab. Semarang.

Pada pokonya menerangkan sebagai berikut :

1. Bahwa Saksi kenal dengan Serka Yoyok Yudianto (Terdakwa) dan Praka Cahya
Nugraha (Saksi-3) sejak bulan Maret 2016 di Denpom 1V/3 Salatiga saat Terdakwa
dan Saksi-3 diperiksa di tingkat penyidikan diantara keduanya tidak ada hubungan
keluarga/family.

2. Bahwa Saksi diangkat sebagai bintara penyidik sejak tanggal 30 April 2010
berdasarkan Skep pengangkatan penyidik dari Orjen TNI Nomor 269/1V/2010 tanggal
30 April 2010.
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3. Bahwa sesuai prosedur penyidikan, Saksi/penyidik melakukan penyidikan/
pemeriksaan baik kepada Tersangka maupun kepada Saksi, selalu dilakukan
berdasarkan prosedur berdasarkan aturan yang berlaku.

4. Bahwa dasar pemeriksaan terhadap Tersangka maupun terhadap Saksi adalah
Laporan Polisi, setelah adanya laporan polisi, oleh Dandenpom/Danpomdam
diterbitkan Sprindik, setelah penyidik sudah memegang Sprindik, selanjutnya penyidik
mempelajari isi laporan polisi kemudian mulai melakukan pemanggilan kepada para
pihak untuk dilakukan pemeriksaan.

5. Bahwa Saksi dalam perkara atas nama Terdakwa ini, Saksi selaku penyidik
dibantu oleh Bariksa Sertu Kambali (Saksi Verbasilan-4) melakukan pemeriksaan
terhadap Praka Cahya Nugraha (Saksi-3), teknis pemeriksaan Saksi-3, pertama
dipanggil, setelah datang pertama kali dilakukan adalah pemeriksaan identitas,
kemudian ditanya apakah Saksi-3 dalam keadaan sehat dan mengerti k@itannya
dengan materi pemeriksaan, selanjutnya Saksi-3 diambil sumpahny udian
sebelum dilakukan pemeriksaan, terlebih dahulu dijelaskan makna sur%~U ga

sanksi pidana apabila Saksi-3 memberikan keterangan bohong atau ketéa alsu.

6. Bahwa setelah itu Saksi dibantu oleh Saksi Ve ﬁ% melakukan
pemeriksaan dengan teknik saling berhadapan, kemudian dilg a jawab dan
setiap tanya jawab langsung dituangkan di dalam Berita Ae eriksaan dan di

Q_Jkebebasan untuk

dalam melakukan pemeriksaan, Saksi-3 selalu dikerika
memberikan jawaban tanpa ada paksaan, tekanan m@?& erasan, setelah selesai
S

dilakukan pemeriksaan, konsep Berita Acara Pem jprint kemudian diberikan
kepada Saksi-3 dan disuruh membaca dengangte inYper poin dan disampaikan
apabila ada yang dikoreksi, ditambah atau di j agar diberitahukan kepada
Penyidik atau Bariksa, setelah selesai di si, Selanjutnya diprint jadi kemudian
Saksi-3 memberikan paraf disetiap lemba an pada lembar terakhir dibubuhi
tanda tangan.

7. Bahwa dalam pemeriksaa | emua prosedur telah dilakukan, selama
dalam pemeriksaan, Saksi-3 ehat jasmani rohani dan semua yang Saksi

atau Saksi Verbalisan-4 tanya Saksi-3 mengatakan semua keterangan tersebut
adalah kejadian yang rnja’ dan apa yang tertuang dalam Berita Acara
Pemeriksaan di tingkaifpe [ semua dibenarkan oleh Saksi-3, Saksi-3 saat itu
memberikan keteran engdan bebas tanpa ada paksaan maupun tekanan, Saksi-3
sebelum membub@hka maupun tanda tangan, sudah membanca dan semua isi
Berita Acara Peweri nya dibenarkan.

Atas keter ksi Verbalisan-3 tersebut Saksi-3 membenarkan seluruhnya

bahw ertuang dalam Berita Acara Pemeriksaan di tingkat penyidikan
ai kebenaran isinya, Saksi-3 menyangkal semuanya bahwa Saksi-3
pernah membeli maupun menggunakan narkotika jenis sabu-sabu
a yang disampaikan oleh Saksi-3 di tingkat penyidikan maupun yang
ikan di persidangan, semua Saksi-3 lakukan karena masih trauma saat
pemeriksaan di Intel Korem 073/makutaram, Saksi-3 ditelanjangi dan dipukul agar
mau memberikan keterangan tersebut.

Atas sangkalan Saksi-3 tersebut, Saksi menerangkan bahwa apa yang disampaikan
oleh Saksi-3 pada saat diperiksa di tingkat penyidikan adalah yang sebenarnya karena
saat itu Saksi-3 memberikan keterangan apa adanya tanpa ada paksaan maupun
tekanan dan sebelum Saksi-3 membubuhkan paraf dan tanda tangan sudah dibaca
terlebih dahulu dan selama Saksi-3 diperiksa di tingkat penyidikan tidak pernah
mengajukan protes atau keberatan kepada pemeriksa yang artinya bahwa Saksi-3
telah membenarkan isi Berita Acara Pemeriksaan tersebut.

Saksi Verbalisan-4 :

Nama lengkap : Kambali.
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Pangkat, NRP . Sertu, 31960579660774.

Jabatan : Ba Riksa Subdenpom IV/3-2 Pati.
Kesatuan : Pomdam IV/Diponegoro.

Tempat, tanggal lahir : Rembang, 17 Juli 1974.

Jenis kelamin . Laki-laki.

Kewarganegaraan . Indonesia.

Agama : Islam.

Tempat tinggal : Desa Juanalan Kec. Pati Kota Kab. Pati.

Pada pokonya menerangkan sebagai berikut :

1. Bahwa Saksi kenal dengan Serka Yoyok Yudianto (Terdakwa) dan Praka Cahya
Nugraha (Saksi-3) sejak bulan Maret 2016 di Denpom 1V/3 Salatiga saat Terdakwa
dan Saksi-3 diperiksa di tingkat penyidikan diantara keduanya tidak ada hubungan
keluarga/family.

2. Bahwa tugas Saksi sebagai Bariksa dalam melakukan pemerik n\i( ap
Saksi-3 dalam perkara Terdakwa ini adalah membantu Serma holis YSaksi
Verbalisan-3) selaku Penyidik dalam dalam melakukan pemeriksa% ksi-3.

a

3. Bahwa dalam pemeriksaan Saksi-3 dalam perkarg &x ini, teknis
pemeriksaannya, pertama Saksi-3 dipanggil, setelah datana a kali dilakukan

adalah pemeriksaan identitas, kemudian ditanya apa aksi#3 dalam keadaan
sehat dan mengerti diperiksa dalam perkara ma jutnya Saksi-3 diambil
sumpahnya kemudian sebelum dilakukan pemeriksa@an, teri&bih dahulu dijelaskan apa
makna sumpah dan juga sanksi pidana apahila si-8 memberikan keterangan
bohong atau keterangan palsu. t&

isan-3 selaku Penyidik Saksi selaku
dengan teknik saling berhadapan,

4. Bahwa setelah itu atas perintah Sa
Bariksa membantu melakukan pemeri
kemudian dilakukan tanya jawab dah\seflap tanya jawab langsung dituangkan di

dalam Berita Acara Pemeriksa alam melakukan pemeriksaan, Saksi-3
selalu diberikan kebebasan u rikan jawaban tanpa ada paksaan, tekanan
maupun kekerasan, setelaly s I dilakukan pemeriksaan, konsep Berita Acara
Pemeriksaan diprint ke j iberikan kepada Saksi-3 dan disuruh membaca
dengan teliti poin per p@in mpaikan apabila ada yang dikoreksi, ditambah atau
dikurangi agar diberi n kepada Penyidik atau Bariksa, setelah selesai dikoreksi,
selanjutnya diprint§ dian Saksi-3 memberikan paraf disetiap lembarnya dan
hi b

pada lembar te uhi tanda tangan.

5. emeriksaan Saksi-3 semua prosedur telah dilakukan, selama
dalam n, Saksi-3 menyatakan sehat jasmani rohani dan semua yang Saksi
tanyak i-3 mengatakan apa yang disampaikan oleh Saksi-3 di dalam Berita

A e ksaan tersebut adalah kejadian yang sebenarnya dan apa yang tertuang
d% a Acara Pemeriksaan di tingkat penyidikan semua dibenarkan oleh Saksi-
3, Sakei-3 saat itu memberikan keterangan dengan bebas tanpa ada paksaan maupun
tekanan, Saksi-3 sebelum membubuhkan paraf maupun tanda tangan, Saksi-3 sudah
membanca dan membenarkan seluruhnya.

Atas keterangan Saksi Verbalisan-4 tersebut, Saksi-3 membenarkan bahwa selama ia
memberikan keterangan di tingkat penyidikan, tidak ada paksaan dan tidak ada
tekanan dan semua keterangannya di tingkat penyidikan maupun yang disampaikan di
persidangan tersebut adalah benar namun semua isi Berita Acara Pemeriksaan
maupun penyampaian Saksi-3 di persidangan mengenai pembelian dan pemakaian
sabu-sabu semuanya tidak, alasan Saksi-3 memberikan keterangan tersebut karena
Saksi-3 masih trauma dan takut karena saat diperiksa di Intel Korem 073/ Makutarama
ditelanjangi dan dipukul.

Atas sangkalan Saksi-3 tersebut, Saksi menerangkan bahwa apa yang disampaikan
oleh Saksi-3 pada saat diperiksa di tingkat penyidikan adalah yang sebenarnya karena
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saat itu Saksi-3 memberikan keterangan apa adanya tanpa ada paksaan maupun
tekanan dan sebelum Saksi-3 membubuhkan paraf dan tanda tangan semuanya
sudah dibaca terlebih dahulu dan tidak ada koreksian sebelumnya.

Menimbang bahwa didalam persidangan Terdakwa menerangkan sebagai
berikut :

1. Bahwa Terdakwa menjadi Prajurit TNI-AD sejak tahun 2001/2002 melalui
pendidikan Secaba PK-9 di Rindam V/Brawijaya selama 5 (lima), setelah lulus di lantik
dengan pangkat Serda langsung mengikuti pedidikan Kejuruan Infantri di Dodiklatpur
Situbondo selama 5 (lima) bulan, setelah lulus ditempatkan di Kodam IV/Diponegoro
selanjutnya ditugaskan di Yonif 410/Alugoro sampai saat melakukan perbuatan yang
menjadi perkara ini, masih berdinas aktif dengan pangkat Sersan Kepala NRP
21020064220480, menjabat sebagai Dan Si Intel Pur Kima.

2. Bahwa Terdakwa dalam perkara ini ditahan, sebelumnya tidak pe erlibat
dalam tindak pidana maupun pelanggaran lain, tahun 2003 pernah tuga }x TT
dan Timor Leste, tahun 2005 Operasi Darmil Aceh, tahun 2007 S hwan
Ambon dan pada tahun 2014 Pamtas Papua-PNG, selama Terdak®a i sudah
pernah dianugerahi Satya Lencana Darma Nusa Aceh dan Amb ya Lencana

Kesetiaan 8 tahun, Terdakwa sudah berkeluarga punya dua

3. Bahwa pada saat pemeriksaan di tingkat penyidikan, akwa memberikan
keterangan kepada penyidik sebagai berikut :

a. Bahwa pada bulan Mei/Juni tahun 20 % Terdakwa main di rumah
teman SMA yang bernama Sdr. Heri di pu Nala Mojokerto Jatim
berkenalan dengan tetangga Sdr. r\yang, bernama Sdr. Joko selanjutnya
Terdakwa bertukar Nomor HP denga oko, setelah pertemuan tersebut
Terdakwa tidak pernah bertem berhubungan dengan Sdr. Joko,
kemudian pada bulan Agust r.-Joko menelepon Terdakwa mengajak
ketemuan di rumah Ko o di Perum Nglawian Blora untuk
membicarakan masalah Ri anang kayu.

b. Bahwa pada bu 2015 sekira pukul 19.30 Wib sewaktu Terdakwa

sedang berada dif A onif 410/Alugoro di telepon oleh Sdr. Joko untuk
meminta bantu nyarikan Arang kayu untuk membakar Plastik bekas dan
peleburan Ti Sel AKI, selanjutnya Terdakwa dan Sdr. Joko janjian

bertemu @& d erum Nglawian setelah bertemu Sdr. Joko kemudian
Terdak jak Re rumah Kost Sdr. Joko yang beralamat di Perum Nglawian

pada saat Sdr. Joko dan Terdakwa ngobrol masalah arang, tidak
mudian Sdr. Joko masuk ke dalam kamar dan setelah keluar sudah
%’ awa alat penghisap sabu-sabu siap pakai yang terbuat dari botol bekas air
eral Aqua ukuran 600 ml yang sudah diisi air setengah botol, pada tutup botol
terdapat lubang yang masing-masing lubang dimasukkan sedotan plastik yang
bisa ditekuk, pada salah satu ujung sedotan di pasang pipa kaca kecil warna
bening (pipet) yang sudah diisi sabu-sabu, selanjutnya Sdr. Joko mengajak
Terdakwa menggunakan/menghisap sabu-sabu dengan cara tangan kiri Sdr.
Joko memegang alat penghisap sedangkan tangan kanan membakar pipa kaca
kecil berisi sabu-sabu yang terpasang pada salah satu ujung sedotan dialat
penghisap dengan korek api gas yang sudah disetel sehingga nyalanya kecil.

d. Bahwa setelah sabu-sabu di dalam pipet tersebut mengeluarkan asap lalu
dihisap melalui salah satu ujung sedotan dengan menggunakan mulut dan
dikeluarkan melalui hidung sebanyak 2 (dua) kali hisapan, selanjutnya Sdr. Joko
menyodorkan alat penghisap sabu-sabu kepada Terdakwa dan membakar sabu-
sabu didalam pipet setelah sabu-sabu mengeluarkan asap maka asapnya
Terdakwa hisap melalui salah satu ujung sedotan dengan menggunakan mulut
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lalu dikeluarkan melalui mulut lagi sebanyak 2 (dua) kali sedotan, setelah itu
Terdakwa langsung pamit dan meninggalkan Sdr. Joko menghabiskan sabu-
sabu sendirian di rumah Kostnya.

e. Bahwa setelah Terdakwa menghisap/menggunakan sabu-sabu merasakan
badan terasa ringan dan sulit untuk tidur.

f. Bahwa pada bulan September 2015 sekira pukul 10.00 Wib Terdakwa
bertemu dengan Serda Mulyono (Saksi-2) di warung belakang Asrama milik Sdr.
Win selanjutnya Saksi-2 bertanya kepada Terdakwa apakah ada teman yang
punya barang sabu-sabu, kemudian Terdakwa langsung menelepon Sdr. Joko
b er t aMay apakdh sampean punya barang sabu-sabu ?, ini ada teman yang
mau cari” l al u Sdr . JAdakMas, memtnspya wardpat ke Terminal
Bus Gagak Ri mang depan Tadakwa nharkata kepagld a nj u
Saksi-2 Ada Mul, kamu langsung mengambil sabu-sabudid e pan \Ter mi nal
Terdakwa menjelaskan ciri-ciri Sdr. Joko kepada Saksi-2, setela aksi-2
langsung menuju Terminal gagak Rimang depan Ma Yonii#\gl ro

sedangkan Terdakwa lansung pulang ke Barak. %

g. Bahwa kemudian Terdakwa keluar asrama membeli sﬁuw g di depan
Yonif 410/Alg sewaktu Terdakwa akan pulang berte di Terminal
Gagak Ri mang Bl o Gabentdrantas Nu % rasaya (Serda
Mulyono/ Saksi-2) d at a sekira 5 (lima) menit si-2Ndatang menggunakan
sepeda motor Vario dan bertanya kepada T .

kemudian Terdakwa j a wdtbu “Mu |

uang kepada Sdr. Joko namun Terdakwa gi
selanjutnya Sdr. Joko memberikan 1 (satu)

berisi sabu-sabu kepada Saksi-2 set el
Asrama Yonif 410/Alugoro meni S

Terminal Gagak Rimang Blora. &

h. Bahwa pada bulan Janya kira pukul 15.30 Wib sewaktu Terdakwa
membeli rokok di waru ' . Win belakang Asrama Yonif 410/Alugoro
Blora bertemu dengampP Cahya Nugraha (Saksi-3) lalu Terdakwa ditanya

Saksi-3 “ Pak ndakwea | maviBds ang apa ?” s-el anj
3 menjawab S% arga Rp.300.000,00(tiga ratus ribu rupiah) dan
epada
S

a Mana pak orang
rangnya’”-2menberikap ut ny
engetahui berapa jumlahnya,
us plastic kecil warna bening
ai transaksi Terdakwa kembali ke
r. Joko dan Saksi-2 di depan

Terdakwa bert Saksi-3 KAmu kok tahu?”"-3di Sawab
t ahu erda Mu Terdapwa knfe n § a Wlargguu sapay a
hubunsgi e man s ay aerddkwd mehelepok ERM3ddi.anlJ ok o “ N
ini ada t aya mau cari barang (sabu-s abu) , s ampe andjagwvabny a ¢
ol unyea kmaK"”

I kemudian Terdakwa menjawab “Punya Mas? Ini saya di warung
kang sama teman saya” setelah kurang

% dengan menggunakan SPM Yamaha Mio langsung berhenti tepat di

akang bangku tempat Terdakwa dan Saksi-3 duduk, kemudian Terdakwa
berkata kepada Saksi-3 “Yo, i ni orangnya’” setel ah

menyerahkan sabu-sabu kepada Saksi-3 sedangkan Saksi-3 menyerahkan uang

sebesar Rp.300.000,00(tiga ratus ribu rupiah) kepada Sdr. Joko, selanjutnya

Terdakwa membeli rokok dan pulang ke Barak sedangkan Sdr. Joko dan Saksi-3
pergi entah kemana.

j.  Bahwa Terdakwa tidak mengetahui Sdr. Joko sebagai penjual/pengedar
sabu-sabu, hanya Terdakwa pernah memakai sabu-sabu dengan Sdr. Joko
sehingga Terdakwa berpendapat kemungkinan Sdr. Joko mengetahui atau kenal
dengan orang penjual/pengedar sabu-sabu sehingga pada saat Serda Mulyono
(Saksi-2) dan Saksi-3 menanyakan sabu-sabu Terdakwa menghubungi Sdr.
Joko.
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k. Bahwa Terdakwa sebagai Dansi Intelpur di Yonif 410/Alugoro Blora, tugas
sehari-hari adalah menjaga ketertiban dan keamanan satuan dan melaporkan ke
Komandan Satuan melalui Pasi-1 apabila terjadi pelanggaran pidana maupun
disiplin yang dilakukan oleh anggota Yonif 410/Alugoro termasuk
penyalahgunaan Narkotika ataupun peredaran Narkotika di Kesatuan apabila
terjadi di kesatuan.

4. Bahwa semua keterangan Terdakwa tersebut baik yang disampaikan di dalam
Berita Acara Pemeriksaan di tingkat penyidikan maupun yang disampaikan oleh
Terdakwa di persidangan tersebut adalah keterangan yang tidak benar karena
Terdakwa merasa tidak pernah menjadi perantara untuk membelikan sabu-sabu baik
kepada Saksi-2 maupun kepada Saksi-3, begitu juga dengan pengakuan Terdakwa
pernah menggunakan sabu-sabu bersama-sama dengan Sdr. Joko adalah hanya
karangan Terdakwa sendiri, semua keterangan tersebut adalah keterangan Terdakwa
saat diperiksa di Intel Korem 073/Makutarama yang diberikan dibawa ftekanan,
ditelanjangi dan dipukuli sehingga Terdakwa terpaksa memberikan ngan
tersebut. \

5. Bahwa pada saat pemeriksaan di tingkat penyidikan T %i ampingi
Penasihat Hukum atas nama Kapten Chk Juni Hartono Si@geng SH. dan saat
pemeriksaan tidak ada tekanan maupun paksaan kepada Jetd mun semua
keterangan tersebut Terdakwa sampaikan karena takut teru \%- ali seperti yang

terjadi di Intel Korem 073/Makutarama.
Menimbang, bahwa barang bukti yang diajuk @r Militer di persidangan
adalah sebagai berikut :
1. Barang-barang : ; *

- 1 (satu) buah handphone wara\puii erk model TOOJ, Asus Zonfone 5

IMEI 352238065081150 & 8085081143 beserta SIMCard Telkomsel,

2
n

ICCID 896210022072126 memori eksternal jenis MicroSD merk
Transcend kapasitas 2 ita dari Terdakwa berdasarkan Berita Acara

Penyitaan dari Denp Salatiga pada tanggal 17 Maret 2016, setelah
dilakukan pemerik el Laboratorium Forensik Bareskrim Polri Cabang
Semarang, berdaSar at permintaan dari Denpom [V/3 Salatiga, dan

berdasarkan Bewital ACara Pemeriksaan Laboratoris Kriminalistik Nomor :
525/FKF/201 April 2016 dengan jenis bidang pemeriksaan Komputer
Forensik Berke ulan bahwa di dalam memori barang bukti tersebut tidak
ditemuk masi yang berkaitan dengan maksud pemeriksaan.

2. S S

7 h) lembar Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris Kriminalistik No. LAB. :
F/2016 tanggal 22 Maret 2016 dari Laboratorium Forensik Polri Cabang
arang diantaranya atas nama Serka Yoyok Yudianto (Terdakwa) yang
berkesimpulan bahwa setelah dilakukan pemeriksaan, terhadap barang bukti
dengan Nomor barang bukti BB-0850/2016/NNF berupa 1 (satu) tube plastik
berisi urine yang disita dari Terdakwa berdasarkan Berita Acara Pengambilan
Urine dan sample darah dari Denkesyah 04.04.03 tanggal 17 Maret 2016, atas
permintaan Denpom [V/3 Salatiga, setelah dilakukan pemeriksaan urine
Terdakwa tersebut, positif mengandung zat Metamfetamina yang terdaftar dalam
Daftar Narkotika Golongan | Lampiran | Nomor urut 61 Undang-Undang RI
Nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika.

b. 8 (delapan) lembar Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris Kriminalistik dari
Laboratorium Forensik Bareskrim Polri Cabang Semarang No. Lab. : 525/FKF/
2016 tanggal 25 April 2016 dari Puslabfor Bareskrim Polri Cabang Semarang,
Berita Acara Pemeriksaan terhadap 1 (satu) buah handphone warna putih merk
model TOOJ, Asus Zonfone 5 IMEI 352238065081150 & 352238065081143
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beserta SIMCard Telkomsel, ICCID 89621002207212611267 dan memori
eksternal jenis MicroSD merk Transcend kapasitas 2 GB, yang disita dari
Terdakwa berdasarkan Berita Acara Penyitaan dari Denpom [V/3 Salatiga pada
tanggal 17 Maret 2016, setelah dilakukan pemeriksaan oleh Laboratorium
Forensik Barekrim Polri Cabang Semarang, berdasarkan surat permintaan dari
Denpom |1V/3 Salatiga, dan berdasarkan Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris
Kriminalistik Nomor : 525/FKF/2016 tanggal 25 April 2016 dengan jenis bidang
pemeriksaan Komputer Forensik tersebut berkesimpulan bahwa di dalam memori
barang bukti tersebut tidak ditemukan informasi yang berkaitan dengan maksud
pemeriksaan.

Menimbang, bahwa barang bukti berupa 1 (satu) buah handphone warna putih
merk model TOOJ, Asus Zonfone 5 IMEIl 352238065081150 & 352238065081143
beserta SIMCard Telkomsel, ICCID 89621002207212611267 dan memori eksternal
jenis MicroSD merk Transcend kapasitas 2 GB milik Terdakwa tersebug dan 8

(delapan) lembar Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris Kriminal dari
Laboratorium Forensik Bareskrim Polri Cabang Semarang No. Lab. : / 16
tanggal 25 April 2016, Berita Acara Pemeriksaan terhadap 1 (satu) ndphone
warna putih merk model TOOJ, Asus Zonfone 5 IMEI 3 150 &
352238065081143 beserta SIMCard Telkomsel, ICCID 89621 1267 dan

Terdakwa, setelah dilakukan pemeriksaan terhadap barag i tersebut tidak
ditemukan adanya informasi yang berkaitan dengan r Terdakwa dalam
melakukan tindak pidana ini berdasarkan surat dakw@gwliter, oleh karenanya

Majelis Hakim berpendapat kedua barang bukti ter%k ampingkan.
Menimbang, bahwa barang bukti berup tujuh) lembar Berita Acara

memori eksternal jenis MicroSD merk Transcend kapasita , g disita dari
u
buatay

Pemeriksaan Laboratoris Kriminalistik No . {410/NNF/2016 tanggal 22 Maret
2016 dari Laboratorium Forensik Polri ¢Ca Semarang diantaranya atas nama
Serka Yoyok Yudianto (Terdakwa) yan simpulan bahwa setelah dilakukan
pemeriksaan, terhadap barang bukti afn Nomor barang bukti BB-0850/2016/NNF
berupa 1 (satu) tube plastik berisi disita dari Terdakwa berdasarkan Berita

Acara Pengambilan Urine d
Maret 2016, atas perminta
urine Terdakwa tersebut,

arah dari Denkesyah 04.04.03 tanggal 17
om’ IV/3 Salatiga, setelah dilakukan pemeriksaan
me&ngandung zat Metamfetamina yang terdaftar dalam
Daftar Narkotika Golong@an iran 1 Nomor urut 61 Undang-Undang RI Nomor 35
tahun 2009 tentang ika» barang bukti tersebut telah diterangkan dan dibacakan
kepada Terdakwa aksi di persidangan, setelah diperiksa dan diteliti dengan

cermat, barang%uk ebut dibuat dan di tanda tangani oleh instansi dan pejabat
%n

yang berwen rdasarkan Kepmenkes RI Nomor 194/MENKES/ SK/VI1/2012
tanggal Laboratorium Forensik Polri Cabang Semarang adalah salah
satu L, at yang ditunjuk untuk melakukan pemeriksaan secara Pro Justitia

yang berkaitan dengan Narkotika dan Psikotropika, oleh karenanya
I'tersebut dapat diajadikan sebagai satu alat bukti surat sehingga menurut
ng bukti tersebut dapat memperkuat pembuktian pasal dakwaan Oditur
Militematas nama Terdakwa dalam perkara ini.

Menimbang, bahwa atas keterangan Serda Mulyono (Saksi-2) yang
menerangkan bahwa keterangannya di tingkat penyidikan yang kemudian
disampaikan oleh Saksi-2 di persidangan adalah tidak semuanya benar dan hanya
mengakui satu kali membeli satu paket sabu-sabu kepada Terdakwa dan satu Kali
menggunakan/mengkonsumsi sabu-sabu yaitu pada bulan September 2015, Majelis
Hakim berpendapat bahwa berdasarkan keterangan Sertu Vrits Suyanto Kalitouw
(Saksi Verbalisan-1) dan Sertu Muhammad Fagih (Saksi Verbalisan-2) yang
dihadapkan oleh Oditur Militer di persidangan selaku Saksi penyidik yang melakukan
pemeriksaan terhadap Saksi-2 dalam perkara ini, menerangkan bahwa pada saat
melakukan pemeriksaan di tingkat penyidikan terhadap Saksi-2 seluruh prosedur telah
dilalui dan hal tersebut dibenarkan oleh Saksi-2, Saksi-2 menyampaikan hal tersebut
dengan alasan trauma karena pernah diperiksa dan diinterogasi di Intel Korem
073/Makutarama dibawa ancaman dan paksaan, ditelanjangi dan dipukul, Majelis
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Hakim berpendapat bahwa keterangan Saksi-2 tersebut adalah bagian usaha Saksi-2
untuk mengaburkan fakta yang sebenarnya karena selain Saksi-2 menjadi saksi
dalam perkara Terdakwa ini juga menjadi Terdakwa dalam perkara lain yang ada
hubungannya dengan perkara ini, Saksi-2 pada saat selesai pemeriksaan sebagai
Terdakwa dalam perkara yang lain, Majelis Hakim juga telah memberikan haknya dan
memerintahkan berkoordinasi langsung dengan Penasihat Hukumnya untuk
mengajukan Saksi tambahan maupun bukti tambahan untuk mendukung
keterangannya namun haknya tersebut tidak digunakan sehingga Majelis Hakim
berpendapat bahwa sebagian fakta yang tidak diakui oleh Saksi-2 yang telah
disampaikan di tingkat penyidikan maupun di persidangan tidak didukung oleh alat
bukti lain sehingga Majelis hakim lebih meyakini bahwa keterangan Saksi-2 yang
disampaikan di tingkat penyidikan dan disampaikan di persidangan secara utuh
adalah yang sebenarnya.

Menimbang, bahwa atas keterangan Praka Cahya Nugraha (Saksi{) yang
menerangkan bahwa keterangannya di tingkat penyidikan yan udian
disampaikan oleh Saksi-3 di persidangan adalah semuanya tidak }\( lis
Hakim berpendapat bahwa berdasarkan keterangan Serma Nu is YSaksi
Verbalisan-3) dan Sertu Kambali (Saksi Verbalisan-4) yang dih leh Oditur
Militer di persidangan selaku Saksi penyidik yang melakukan saan terhadap
Saksi-3 dalam perkara ini, menerangkan bahwa pada saat meia meriksaan di
tingkat penyidikan terhadap Saksi-3 seluruh prosedur tela % idan hal tersebut
dibenarkan oleh Saksi-3, Saksi-3 menyampaikan hal tegsebudengan alasan takut
karena pernah diperiksa dan diinterogasi di Intel KOre 3/Makutarama dibawa
ancaman dan paksaan, ditelanjangi dan dipukul, rangan Saksi-3 tersebut
adalah bagian usaha Saksi-3 untuk mengabugka ktas yang sebenarnya karena
selain Saksi-3 menjadi saksi dalam perkara T ini juga menjadi Terdakwa
dalam perkara lain yang ada hubungannya dehganerkara ini, Saksi-3 juga pada saat
selesai pemeriksaan sebagai Terdakwa kara yang lain, Majelis Hakim telah
memberikan haknya dan memerintahkan rdinasi langsung dengan Penasihat
Hukumnya untuk mengajukan saksk\ambahan maupun bukti tambahan untuk
mendukung keterangannya namun si-3 selaku Terdakwa dalam perkara lain
dan Penasihat Hukumnya, tidak digunakan sehingga Majelis Hakim
berpendapat bahwa semua e an yang telah disampaikan di tingkat penyidikan

maupun di persidangan%~ KSi-3 cabut, tidak didukung oleh alat bukti lain
e
el

W

sehingga Majelis haki akini bahwa keterangan Saksi-3 yang disampaikan
di tingkat penyidikan disampaikan oleh Saksi-3 di persidangan adalah yang

sebenarnya.

Menimb ahWwa atas keterangan Terdakwa yang menerangkan bahwa
keterang Nitifgkat penyidikan yang kemudian disampaikan oleh Terdakwa di
persid semuanya tidak benar karena Terdakwa memberikan keterangan

n
baik Jya di tingkat penyidikan yang kemudian disampaikan di persidanagan
a k ngan Terdakwa saat diinterogasi di Intel Korem 073/Makutarama,
Ma im berpendapat bahwa berdasarkan keterangan Sertu Vrits Suyanto
Kalitoww (Saksi Verbalisan-1) yang dihadapkan oleh Oditur Militer di persidangan
selaku Saksi penyidik yang melakukan pemeriksaan terhadap Terdakwa dalam
perkara ini, menerangkan bahwa pada saat melakukan pemeriksaan di tingkat
penyidikan terhadap Terdakwa seluruh prosedur telah dilalui dan hal tersebut
dibenarkan oleh Terdakwa, Terdakwa menyampaikan hal tersebut dengan alasan
takut karena pernah diperiksa dan diinterogasi di Intel Korem 073/Makutarama dibawa
ancaman dan paksaan, ditelanjangi dan dipukul, Majelis Hakim berpendapat bahwa
keterangan Terdakwa tersebut adalah bagian usaha Terdakwa untuk membela diri,
mengaburkan fakta yang sebenarnya, Majelis Hakim juga telah memberikan haknya
dan memerintahkan berkoordinasi langsung dengan Penasihat Hukumnya untuk
mengajukan Saksi tambahan maupun bukti tambahan untuk mendukung
keterangannya namun haknya tersebut tidak digunakan sehingga Majelis Hakim
berpendapat bahwa keterangan Terdakwa yang telah disampaikan di tingkat
penyidikan maupun di persidangan tidak benar, tidak didukung oleh alat bukti lain
sehingga semua sangkalan Terdakwa terhadap keterangan Saksi-2 dan Saksi-3 serta
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tidak membenarkan keterangannya yang sudah disampaikan di tingkat penyidikan
yang kemudian disampaikan dipersidangan harus dikesampingkan.

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan para saksi dibawah sumpah dan
keterangan Terdakwa serta barang-barang bukti yang diajukan di persidangan,
setelah menghubungkan satu dengan lainnya, diperoleh fakta-fakta hukum sebagai
berikut :

1. Bahwa benar Terdakwa menjadi Prajurit TNI-AD sejak tahun 2001/2002 melalui
pendidikan Secaba PK-9 di Rindam V/Brawijaya selama 5 (lima), setelah lulus di lantik
dengan pangkat Serda langsung mengikuti pedidikan Kejuruan Infantri di Dodiklatpur
Situbondo selama 5 (lima) bulan, setelah lulus ditempatkan di Kodam IV/Diponegoro
selanjutnya ditugaskan di Yonif 410/Alugoro sampai saat melakukan perbuatan yang
menjadi perkara ini, masih berdinas aktif dengan pangkat Sersan Kepala NRP
21020064220480, menjabat sebagai Dan Si Intel Pur Kima.

2. Bahwa benar Terdakwa dalam perkara ini ditahan, sebelumny }\ ah
terlibat dalam tindak pidana maupun pelanggaran lain, tahun 20 efmah™tugas
Pamtas NTT dan Timor Leste, tahun 2005 Operasi Darmil Aceh, gah 07 Satgas
Pamrahwan Ambon dan pada tahun 2014 Pamtas Papua-PNG, a Terdakwa
berdinas sudah pernah dianugerahi Satya Lencana DarmagNus dan Ambon
dan Satya Lencana Kesetiaan 8 tahun, Terdakwa sudah ber&%a unya dua orang

anak.
3. Bahwa benar pada bulan Mei/Juni tahun 201 %ETerdakwa main di rumah
teman SMA yang bernama Sdr. Heri di JIn. Empu a Mojokerto Jatim berkenalan
dengan tetangga Sdr. Heri yang bernama Sdr. anjutnya Terdakwa bertukar
Nomor HP dengan Sdr. Joko, setelah p uary tefsebut Terdakwa tidak pernah

bertemu maupun berhubungan dengan : kemudian pada bulan Agustus 2015
Sdr. Joko menelepon Terdakwa menga emuan di rumah Kost Sdr. Joko di
Perum Nglawian Blora untuk memhic a

t

asalah bisnis arang kayu.
4. Bahwa benar pada bu 2015 sekira pukul 19.30 Wib sewaktu
Terdakwa sedang berada disAs Yonif 410/Alugoro di telepon oleh Sdr. Joko untuk
meminta bantuan men ahg kayu untuk membakar Plastik bekas dan
peleburan Tima baha lanjutnya Terdakwa dan Sdr. Joko janjian bertemu
I

di depan Perum Ngl ah bertemu Sdr. Joko kemudian Terdakwa diajak ke
rumah Kost Sdr. J ralamat di Perum Nglawian Blora.

e
S

5 Bahwa saat Sdr. Joko dan Terdakwa ngobrol masalah arang, tidak
lama ke r.Joko masuk ke dalam kamar dan setelah keluar sudah membawa
alat p ' u-sabu siap pakai yang terbuat dari botol bekas air mineral Aqua
ukuran ang sudah diisi air setengah botol, pada tutup botol terdapat lubang

y asing-masing lubang dimasukkan sedotan plastik yang bisa ditekuk, pada
s% jung sedotan di pasang pipa kaca kecil warna bening (pipet) yang sudah
diisi -sabu, selanjutnya Sdr. Joko mengajak Terdakwa menggunakan/menghisap
sabu-sabu dengan cara tangan kiri Sdr. Joko memegang alat penghisap sedangkan
tangan kanan membakar pipa kaca kecil berisi sabu-sabu yang terpasang pada salah
satu ujung sedotan dialat penghisap dengan korek api gas yang sudah disetel
sehingga nyalanya kecil.

6. Bahwa benar setelah sabu-sabu di dalam pipet tersebut mengeluarkan asap lalu
dihisap melalui salah satu ujung sedotan dengan menggunakan mulut dan dikeluarkan
melalui hidung sebanyak 2 (dua) kali hisapan, selanjutnya Sdr. Joko menyodorkan alat
penghisap sabu-sabu kepada Terdakwa dan membakar sabu-sabu didalam pipet
setelah sabu-sabu mengeluarkan asap maka asapnya Terdakwa hisap melalui salah
satu ujung sedotan dengan menggunakan mulut lalu dikeluarkan melalui mulut lagi
sebanyak 2 (dua) kali sedotan, setelah itu Terdakwa langsung pamit dan
meninggalkan Sdr. Joko menghabiskan sabu-sabu sendirian di rumah Kostnya.
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7. Bahwa benar atas perbuatan Terdakwa mengkonsumsi/menggunakan narkotika
jenis sabu-sabu tersebut, berdasarkan Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris
Kriminalistik No. LAB. : 410/NNF/2016 tanggal 22 Maret 2016 dari Laboratorium
Forensik Polri Cabang Semarang diantaranya atas nama Serka Yoyok Yudianto
(Terdakwa) yang berkesimpulan bahwa setelah dilakukan pemeriksaan, terhadap
barang bukti dengan Nomor barang bukti BB-0850/2016/NNF berupa 1 (satu) tube
plastik berisi urine yang disita dari Terdakwa berdasarkan Berita Acara Pengambilan
Urine dan sample darah dari Denkesyah 04.04.03 tanggal 17 Maret 2016, atas
permintaan Denpom IV/3 Salatiga, setelah dilakukan pemeriksaan urine Terdakwa
tersebut, positif mengandung zat Metamfetamina yang terdaftar dalam Daftar
Narkotika Golongan | Lampiran | Nomor urut 61 Undang-Undang RI Nomor 35 tahun
2009 tentang Narkotika.

8. Bahwa benar setelah Terdakwa menghisap/menggunakan sabu-sabu merasakan
badan terasa ringan dan sulit untuk tidur, Terdakwa menggunakan/mengkonsumsi

narkotika jenis sabu-sabu tersebut hanya untuk kebutuhan dan kenikmata endiri.
N
y

9. Bahwa benar pada bulan September 2015 sekira pukul Serda

Mulyono (Saksi-2) menel epon Terdakwdda Kamt du
Terdakwa meTujn@gwab sebentar r\gl. t ak t an
selanjutnyanya Ter Kkakiwla aga anl | nabw'ddlasa . ”

bro.. kecil, setelah 20 menit kemudian Terdakwa menelepo i-2 menyampaikan

"Bar angnya sudah ada bro.. s ambli |l dibel akang
10. Bahwa benar kemudian Saksi-2 menuju ke bglaka grama Yonif 410/Alugoro,

setelah bertemu Terdakwa Saksi-2 lansung m an™wang tunai Rp.300.000,00
(tiga ratus ribu rupiah), sedangka Terdakwa memhgen (satu) paket kecil Narkotika
jenis sabu-sabu sebesar biji kacang hija entuk ‘padat seperti kristal berwarna

putih yang dimasukkan dalam bungkus kecil, kemudian Saksi-2 langsung
masukkan dalam saku celana dan dib ak Saksi-3 dipakai secara bergantian
bersama Kopda Joni, Kopda Khundori ksi-3 secara bergatian.

11. Bahwa benar Saksi-2 ter.
pada tanggal 1 Februari 20
terlebih dahulu kepada T
sabu-sabu seharga
memakai Narkotika
barak Kopda Khu

eli Narkotika jenis sabu-sabu dari Terdakwa
pukul 21.00 Wib dengan cara sama menelepon
n memesan 1 (satu) paket kecil Narkotika jenis
O(tiga ratus ribu rupiah), selanjutnya Saksi-2

12. Bahwab ada bulan Januari 2016 pukul 15.30 Wib. pada saat Praka Cahya

Nugraha (Saksi rada di barak keluarga dengan Kopda Joni datang teman Saksi-3

ir Riki anggota Polsek Tunjungan Polres Blora kemudian bertanya

kepada " Mas tol ong c ar i-skeanuSdaksk3 lzeragya kepada u
Joni "Bang ini ma u cdairjia woaabr aknogp, d ac aJra |
ul 7, sya ISaksi-B latngsung telpon Serda Mulyono (Saksi-2 ) ljin”

pak, mas Ri Kk i sur uh ny,aijawdb &aksi-» '&oba taigyd pak Yoy o k ”
tidak lama kemudian Saksi-3 melihat Serka Yoyok Yudianto (Terdakwa) lewat depan

barak menuju warung, selanjutnya Saksi-3 mengikuti Terdakwa dan bertemu di

warungdanb er t alniym pPak, bisa nyari kan bardmg at ¢
bro coba saya tanyakan dulu ke teman saya, mau cari berapa?” S alf aiwab " Si a
p ak tiga ratus’” k emudi anYa hamtr Hatak wsumlah mdan g at
barangnya, saya kabari bro”.

13. Bahwa benar kemudian Saksi-3 kembali ke barak dan meminta iuran, Saksi-3
sebesar Rp.50.000,00(lima puluh ribu rupiah), Brigadir Riki sebesar Rp.150.000,00
(seratus lima puluh ribu rupiah) dan Kopda Joni sebesar Rp.100,000,00(seratus ribu
rupiah) sehingga terkumpul sebesar Rp.300.000,00(tiga ratus ribu rupiah).

14. Bahwa benar kemudian Terdakwa menghubungai Sdr. Joko menanyakan
“Apakah ada barPanyg Mas?” di jTewal k wa “miesayg ait a k a r
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warung belakang sama teman saya’ setel ah Kk
Joko datang dengan menggunakan SPM Yamaha Mio langsung berhenti tepat di
belakang bangku tempat Terdakwa.

15. Bahwa benar selanjutnya sekira pukul 16.30 Wib Saksi-3 ditelpon Terdakwa
mengat Beaangnya sudah ada,, sekelamitu Sgks-8 keluar k e | u
barak kemudian Terdakwa berkata kepada Saksi-3 “ Y o, I ni orangnya’”
Joko langsung menyerahkan sabu-sabu kepada Saksi-3 kemudian Saksi-3
menyerahkan uang sebesar Rp.300.000,00(tiga ratus ribu rupiah) kepada Sdr. Joko,
kemudian Saksi-3 bawa ke barak dan mengkonsumsi bersama secara bergantian

dengan Kopda Joni dan Brigadir Riki.

16. Bahwa benar Saksi-3 membeli sabu-sabu kepada Terdakwa sebanyak 5 (lima)
kali namun hanya 3 (tiga) kali mendapat barangnya yaitu yang pertama pada awal
bulan Januari 2016 sekira pukul 15.30 Wib Saksi-3 membeli Narkotika jenis sabu-sabu
yang 1 (satu) paketnya seharga Rp.300.000,00(tiga ratus ribu rupiah) di barak
keluarga Yonif 420/Alugoro, selanjutnya dipakai/dikonsumsi Saksi-3 begsam

Brigadir Riki anggota Polsek Tunjungan Polres Blora dan Kopda Jonj a

yang ditempati bersama-sama Kopda Joni, yang ke dua pada hsta

sekira pukul 20.00 Wib Saksi-3 membeli Narkotika jenis sal&i& n
a

g 1 (satu)
paketnya seharga Rp.500.000,00(lima ratus ribu rupiah) di bgie k Terdakwa,
selanjutnya dipakai/dikonsumsi Saksi-3 bersama dengan B % I, Brigadir Budi,
D c

Bripka Budi dan Kopda Joni di barak Saksi-3 dan yang &g tiganpada tanggal 9 Maret
2016 sekira pukul 20.00 Wib Saksi-3 membeli Narkotik@ j abu-sabu yang 1 (satu)
paketnya seharga Rp.300.000,00(tiga ratus ri rupi di jalan depan barak
Terdakwa, selanjutnya dipakai/dikonsumsi Sa rs

a

|- a Brigadir Budi anggota
Polsek Tunjungan Polres Blora dan dan Kopda J ak Saksi-3.

17. Bahwa benar Terdakwa menyadag
Intelpur di Yonif 410/Alugoro Blora, tuga
dan keamanan satuan dan melapqrk

terjadi pelanggaran pidana m
410/Alugoro termasuk peny

ngetahui Terdakwa sebagai Dansi
ri-harinya adalah menjaga ketertiban
e Komandan Satuan melalui Pasi-1 apabila

isiplin yang dilakukan oleh anggota Yonif
n*Narkotika ataupun peredaran Narkotika di
Kesatuan namun justru Terda efakukan karena selain menggunakan narkotika
jenis sabu-sabu tersebut Ikmatannya sendiri juga menjadi perantara dalam

jual beli narkotika tersa%ﬂ1
Menimbang, dahulu Majelis Hakim akan menanggapi beberapa hal

yang dikemukakan ditur Militer dalam tuntutannya dengan mengemukakan
pendapat seb ri

enai keterbuktian unsur-unsur tindak pidana yang didakwakan oleh
Odituyr M lam dakwaan alternatif pertama sebagaimana diuraikan Oditur Militer

uktikan dan menguraikan sendiri berdasarkan fakta yang terungkap di
gan sebagaimana diuraikan dalam putusan ini.

2. Bahwa mengenai permohonan Oditur militer tentang penjatuhan pidana terhadap
diri Terdakwa, Majelis Hakim akan mempertimbangkannya dengan memperhatikan
sifat hakekat dan akibat perbuatannya, sebagaimana dipertimbangkan lebih lanjut di
akhir putusan ini.

Menimbang, bahwa mengenai pembelaan/permohonan keringanan hukuman
Penasihat Hukum dengan alasan sebagaimana yang disampaikan oleh Penasihat
Hukum dalam pembelaanya, Majelis Hakim akan mempertimbangkan sekaligus dalam
pertimbangan pembuktian unsur pidananya, sifat hakekat dan akibat perbuatannya,
hal-hal yang meringankan dan memberatkan serta pertimbangan layak tidaknya
Terdakwa tetap dipertahankan dalam dinas keprajuritannya.
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Menimbang, bahwa mengenai Replik Oditur Militer maupun Duplik yang
disampaikan oleh Penasihat Hukum Terdakwa yang masing-masing disampaikan
secara lisan yang pada pokoknya Oditur Militer tetap pada tuntutannya demikian juga
dengan Penasihat Hukum Terdakwa tetap pada pembelaannya, oleh karena tidak ada
hal baru yang disampaikan maka Majelis Hakim tidak perlu menanggapinya.

Menimbang, bahwa tindak pidana yang didakwakan oleh Oditur Militer dalam
surat dakwaannya yang disusun secara alternatif yaitu dakwaan pertama pasal 127
ayat (1) huruf a UU RI Nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika atau dakwaan ke dua
pasal 131 UU RI Nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika.

Menimbang, bahwa berdasarkan tertib hukum acara, di dalam membuktikan
pasal dakwaan alternatif, Majelis Hakim dapat langsung memilih salah satu dari
dakwaan alternatif yang paling sesuai dengan fakta-fakta hukum yang telah terungkap
di persidangan.

Menimbang, bahwa setelah Majelis Hakim memeriksa di persidapg m
perkara ini ternyata Majelis Hakim berkesimpulan bahwa dakwaan Qi \ite¥ yang
lebih bersesuaian dengan fakta-fakta hukum yang terungkap di pér an adalah
dakwaan Alternatif Pertama pasal 127 ayat (1) huruf a UU RI N&d tabu

r

n 2009.
Menimbang, bahwa Oditur Militer menguraikan uns% alam dakwaan

alternatif pertama dalam tuntutannya yaitu :

Unsur ke satu : Setiap penyalah guna. xz
Unsur ke dua : Narkotika golongan I.

Unsur ke tiga : Bagi diri sendiri. y

Menimbang, bahwa sebelum Majelis menguraikan dan membuktikan
unsur-unsur tindak pidana yang didakw. ditur Militer tersebut, Majelis Hakim
akan memperbaiki unsur-unsur ya kakan Oditur dalam tuntutannya dengan
tidak mengurangi keterbuktian dayi ana yang dikemukakan oleh Oditur Militer
dalam tuntutannya, dengan m n pendapatnya sebagai berikut :

Bahwa mengenai ti aha yang didakwaan oleh Oditur Militer dalam

dakwaan dakwaan al{ern ama t er sebut berbunyi sebaga
penyal ah Narkoti ka gol ongan | bagi dir

a
lu jelaskan bahwa dalam pasal 1 angka 15 UU Nomor 35 Tahun

kotika menyebutkan Penyalah Guna adalah orang yang
ika tanpa hak atau melawan hukum,ar t i nya " Seti ap |
atau mel awan hukum menggunakan N;
an |, artinya bahwa terlihat dengan jelas tentang subyek hukumnya
i"ap orang” dan perbuatannya adal ah
nakan Narkoti ka”,

Majelis Hakim
2009 tentan
menggunak

Dengan melihat uraian pasal tersebut, Majelis Hakim berpendapat dalam menguraikan
unsur-unsur dalam dakwaan alternatif pertama Oditur Militer, seharusnya disusun
unsur-unsur tindak pidananya menjadi dan berbunyi sebagai berikut :

Unsur ke satu : Setiap orang.
Unsur ke dua : Tanpa hak atau melawan hukum menggunakan Narkotika Golongan I.
Unsur ke tiga : Bagi diri sendiri.

Menimbang, bahwa mengenai unsur Dakwaan tersebut, Majelis Hakim
mengemukakan pendapatnya sebagai berikut :

Unsur ke satu : Setiap orang.
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Bahwa vyang di maksud dengan “Setiap orang”
tentang Nar koti ka adal aghpadd Basarnysa gamandangans i a ” |
pengertian “Barang siapa’

Bahwa yang dimaksud dengan “ &tiap orang” d al a m adalah subyek hukum,
sedangkan yang dimaksud subyek hukum dalam KUHP adalah orang atau badan
hukum.

Bahwa yang dimaksud dengan orang sebagai subyek hukum pidana adalah seperti
yang diatur dalam pasal 2 sampai pasal 9 KUHP, dalam rumusan pasal tersebut
adalah semua Warga Negara Indonesia dan termasuk Warga Negara Asing yang
memenuhi persyaratan yang diatur dalam pasal 2 sampai dengan pasal 9 KUHP
tersebut, yang dalam hal ini termasuk pula anggota angkatan perang (anggota
Tentara Nasional Indonesia) sebagai Warga Negara Indonesia.

tindak pidana harus masih dalam dinas aktif yakni belum mengakhir

Dalam hal subyek hukum adalah seorang prajurit TNI maka pada wakt kukan
ikatan dinasnya. &

Bahwa berdasarkan keterangan Terdakwa yang dikuatkan oleh % para saksi
dibawah sumpah serta barang bukti yang diajukan dipersid Oditur Militer

diperoleh fakta hukum sebagai berikut : Q

1. Bahwa benar diawal persidangan Oditur ite nghadapkan seorang
Terdakwa dalam perkara ini dan setelah diperiksa jd&nti a adalah bernama Yoyok

Yudianto, anggota TNI AD pangkat Serka NRP. 64220480, identitas Terdakwa
tersebut sama dengan identitas Terdakwa yang dalam berkas perkaranya,
di dalam Kepera dari Danrem 073/Makutar, uPapera Nomor Kep/61/1X/2016
tanggal 20 September 2016 dan di a at Dakwaan Oditur Militer Nomor
Sdak/77/1X/2016 tanggal 26 Septembef 2

2. Bahwa benar Terdakwa m
pendidikan Secaba PK-9 di Ri
dengan pangkat Serda langsu
Situbondo selama 5 (lim

It TNI-AD sejak tahun 2001/2002 melalui
ijaya selama 5 (lima), setelah lulus di lantik
ngikuti pedidikan Kejuruan Infantri di Dodiklatpur
etelah lulus ditempatkan di Kodam IV/Diponegoro

sebagai Dansi Int
dinas keprajuritagny.

3. Bah %}r dr. Yoyok Yudianto adalah anggota TNI aktif yang menjadi
da

, Terdakwa belum pernah berhenti maupun diberhentikan
pejabat yang berwenang.

erkara ini berdasarkan Kepera dan Surat Dakwaan Oditur Militer
sehingga Terdakwa adalah benar anggota TNI aktif sebagai subjek
perkara ini.

Bah erdasarkan uraian tersebut Majelis Hakim berpendapat bahwa unsur ke satu
“Setiap orang” telah terpenuhi.

Unsur ke dua : Tanpa hak atau melawan hukum menggunakan Narkotika Golongan |I.

Bahwa yang di maksud dengan “Secara tanpa
tindakan yang dalam hal ini menggunanakan narkotika golongan | jenis shabu dimana
narkotika golongan | secara terbatas hanya bisa digunakan untuk kepentingan
penelitian ilmu pengetahuan dan teknologi.

Melawan hukum artinya perbuatan Terdakwa/pelaku telah melanggar peraturan yang
ada dalam hal ini UU RI Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika.

Bahwa yang dimaksud dengan menggunakan adalah perbuatan yang dilakukan oleh
Terdakwa dalam hal ini mengkonsumsi narkotika golongan | jenis shabu-shabu.
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Bahwa yang dimaksud dengan Narkotika menurut pasal 1 ayat 1 Undang-Undang
Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari
tanaman atau bukan tanaman, baik sintetis maupun semisintetis, yang dapat
menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi
sampai menghilangkan rasa nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan, yang
dibedakan ke dalam golongan-golongan sebagaimana terlampir dalam undang-
undang ini.

Sedangkan yang dimaksud dengan Narkotika Golongan I dalam unsur ini adalah
Narkotika yang hanya dapat digunakan untuk tujuan penelitian pengembangan ilmu
pengetahuan dan tidak digunakan dalam terapi, serta mempunyai potensi sangat
tinggi mengakibatkan ketergantungan.

Lampiran | UU No. 35 tahun 2009 tentang Narkotika antara lain dalam N rut 61

Adapun yang termasuk Narkotika Golongan | sebagaimana tercantum dalafn daftar
adalah METAMFETAMINA : (+)-(S)-N-2-metil-4(3H)-kuinazolinon.

Bahwa dalam ketentuan UU No. 35 Tahun 2009 tentang Narkoti %8 ayat (1)
me ny e b uNakaika Gbdlongan | dilarang digunakan untuk %( pelayanan
kesehatan” dan ayat (2) me ngmeg bBu an “Dal am
dapat digunakan untuk kepentingan pengembangan ilmu p n dan teknologi
dan untuk reagensia diagnostik, serta reagensia laboratgriunizsgtelah mendapatkan
persetujuan Menteri atas &pmendasi Kepal a
Bahwa dengan demikian maka setiap pen rkotika Golongan-l yang

bertentangan dengan ketentuan tersebut di_ata perbuatan tanpa hak dan
melawan hukum.

dibawah sumpah serta barang bukti iajukan dipersidangan oleh Oditur Militer
diperoleh fakta hukum sebagai bgrikyts

Bahwa berdasarkan keterangan Terdeaw dikuatkan oleh keterangan para saksi

1. Bahwa benar pada bul uni tahun 2015 sewaktu Terdakwa main di rumah
teman SMA yang berna eri di JIn. Empu Nala Mojokerto Jatim berkenalan
dengan tetangga Sdr. er ernama Sdr. Joko selanjutnya Terdakwa bertukar
Nomor HP dengan Jokd, setelah pertemuan tersebut Terdakwa tidak pernah
bertemu maupun n dengan Sdr. Joko, kemudian pada bulan Agustus 2015
Sdr. Joko menglep rdakwa mengajak ketemuan di rumah Kost Sdr. Joko di
Perum Ngl W%a ntuk membicarakan masalah bisnis arang kayu.

2. r pada bulan Agustus 2015 sekira pukul 19.30 Wib sewaktu
Terdak g berada di Asrama Yonif 410/Alugoro di telepon oleh Sdr. Joko untuk

i ahtuan menyarikan Arang kayu untuk membakar Plastik bekas dan
pe ima bahan Sel AKI, selanjutnya Terdakwa dan Sdr. Joko janjian bertemu
di de Perum Nglawian setelah bertemu Sdr. Joko kemudian Terdakwa diajak ke
rumah Kost Sdr. Joko yang beralamat di Perum Nglawian Blora.

3. Bahwa benar pada saat Sdr. Joko dan Terdakwa ngobrol masalah arang, tidak
lama kemudian Sdr. Joko masuk ke dalam kamar dan setelah keluar sudah membawa
alat penghisap sabu-sabu siap pakai yang terbuat dari botol bekas air mineral Aqua
ukuran 600 ml yang sudah diisi air setengah botol, pada tutup botol terdapat lubang
yang masing-masing lubang dimasukkan sedotan plastik yang bisa ditekuk, pada
salah satu ujung sedotan di pasang pipa kaca kecil warna bening (pipet) yang sudah
diisi sabu-sabu, selanjutnya Sdr. Joko mengajak Terdakwa menggunakan/menghisap
sabu-sabu dengan cara tangan kiri Sdr. Joko memegang alat penghisap sedangkan
tangan kanan membakar pipa kaca kecil berisi sabu-sabu yang terpasang pada salah
satu ujung sedotan dialat penghisap dengan korek api gas yang sudah disetel
sehingga nyalanya kecil.
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4. Bahwa benar setelah sabu-sabu di dalam pipet tersebut mengeluarkan asap lalu
dihisap melalui salah satu ujung sedotan dengan menggunakan mulut dan dikeluarkan
melalui hidung sebanyak 2 (dua) kali hisapan, selanjutnya Sdr. Joko menyodorkan alat
penghisap sabu-sabu kepada Terdakwa dan membakar sabu-sabu didalam pipet
setelah sabu-sabu mengeluarkan asap maka asapnya Terdakwa hisap melalui salah
satu ujung sedotan dengan menggunakan mulut lalu dikeluarkan melalui mulut lagi
sebanyak 2 (dua) kali sedotan, setelah itu Terdakwa langsung pamit dan
meninggalkan Sdr. Joko menghabiskan sabu-sabu sendirian di rumah Kostnya.

5. Bahwa benar atas perbuatan Terdakwa mengkonsumsi/menggunakan narkotika
jenis sabu-sabu tersebut, berdasarkan Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris
Kriminalistik No. LAB. : 410/NNF/2016 tanggal 22 Maret 2016 dari Laboratorium
Forensik Polri Cabang Semarang diantaranya atas nama Serka Yoyok Yudianto
(Terdakwa) yang berkesimpulan bahwa setelah dilakukan pemeriksaan, terhadap
barang bukti dengan Nomor barang bukti BB-0850/2016/NNF berupa 1 (satu) tube
plastik berisi urine yang disita dari Terdakwa berdasarkan Berita Acara P

Urine dan sample darah dari Denkesyah 04.04.03 tanggal 17 Mar%

permintaan Denpom 1V/3 Salatiga, setelah dilakukan pemeriksaangutige N efdakwa
tersebut, positif mengandung zat Metamfetamina yang terdafta Daftar
Narkotika Golongan | Lampiran | Nomor urut 61 Undang-Unda& omor 35 tahun

2009 tentang Narkotika.
Menimbang, bahwa Terdakwa dengan sengaj %nsumsi Narkotika

me
golongan | jenis shabu-shabu tersebut untuk mendé&pa kenikmatannya sendiri
padahal menurut Undang-Undang, dalam jumlah terRat rkotika Golongan | dapat
digunakan hanya untuk kepentingan pengembaggahdliu pengetahuan dan teknologi
dan untuk reagensia diagnostik, serta reagensi orium setelah mendapatkan

persetujuan Menteri atas rekomendasi Ke Badan Pengawas Obat dan Makanan
sehingga perbuatan Terdakwa tersebut t ggar Undang-Undang dalam hal ini
Undang-Undang Rl Nomor 35 Tahun 2Q0 g Narkotika.

Menimbang, bahwa Terda getetahui dan menyadari perbuatan
Terdakwa untuk menyalahgu Q rkotika sangat dilarang berdasarkan undang-
undang oleh karenanya Texdakwaymenyadari dan mengetahui perbuatan Terdakwa
elawan hukum.

tersebut dilakukan tanpa %
Bahwa berdasarkan &tﬁ, ebut Majelis Hakim berpendapat bahwa unsur ke dua

“Tanpa h a mel awan hukum mengg,utelahk an
terpenuhi.

Unsur ke {i iri sendiri.

g dimaksud dengan bagi diri sendiri adalah bahwa penggunaan/
p naan dalam hal ini mengkonsumsi narkotika golongan | jenis shabu-shabu
te% alah dilakukan oleh Terdakwa/pelaku untuk dipakai sendiri dan untuk
dinikmati sendiri.

Bahwa berdasarkan keterangan Terdakwa yang dikuatkan oleh keterangan para saksi
dibawah sumpah serta barang bukti yang diajukan di persidangan oleh Oditur Militer
diperoleh fakta hukum sebagai berikut :

1. Bahwa benar pada bulan Agustus 2015 sekira pukul 19.30 Wib sewaktu
Terdakwa sedang berada di Asrama Yonif 410/Alugoro di telepon oleh Sdr. Joko untuk
meminta bantuan menyarikan Arang kayu untuk membakar Plastik bekas dan
peleburan Tima bahan Sel AKI, selanjutnya Terdakwa dan Sdr. Joko janjian bertemu
di depan Perum Nglawian setelah bertemu Sdr. Joko kemudian Terdakwa diajak ke
rumah Kost Sdr. Joko yang beralamat di Perum Nglawian Blora.

2. Bahwa benar pada saat Sdr. Joko dan Terdakwa ngobrol masalah arang, tidak
lama kemudian Sdr. Joko masuk ke dalam kamar dan setelah keluar sudah membawa
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alat penghisap sabu-sabu siap pakai yang terbuat dari botol bekas air mineral Aqua
ukuran 600 ml yang sudah diisi air setengah botol, pada tutup botol terdapat lubang
yang masing-masing lubang dimasukkan sedotan plastik yang bisa ditekuk, pada
salah satu ujung sedotan di pasang pipa kaca kecil warna bening (pipet) yang sudah
diisi sabu-sabu, selanjutnya Sdr. Joko mengajak Terdakwa menggunakan/menghisap
sabu-sabu dengan cara tangan kiri Sdr. Joko memegang alat penghisap sedangkan
tangan kanan membakar pipa kaca kecil berisi sabu-sabu yang terpasang pada salah
satu ujung sedotan dialat penghisap dengan korek api gas yang sudah disetel
sehingga nyalanya kecil.

3. Bahwa benar setelah sabu-sabu di dalam pipet tersebut mengeluarkan asap lalu
dihisap melalui salah satu ujung sedotan dengan menggunakan mulut dan dikeluarkan
melalui hidung sebanyak 2 (dua) kali hisapan, selanjutnya Sdr. Joko menyodorkan alat
penghisap sabu-sabu kepada Terdakwa dan membakar sabu-sabu didalam pipet
setelah sabu-sabu mengeluarkan asap maka asapnya Terdakwa hisap melalui salah
satu ujung sedotan dengan menggunakan mulut lalu dikeluarkan melalus t lagi
sebanyak 2 (dua) kali sedotan, setelah itu Terdakwa langsung pamit \

4. Bahwa benar tujuan Terdakwa mengkonsumsi Narkotika %b -shabu
tersebut adalah hanya untuk kepentingan dan kenikmatahn diri tanpa

memperdulikan perbuatan tersebut merugikan institusi TNI maeQunNT kwa sendiri.

Bahwa berdasarkan uraian tersebut Majelis Hakim berp%p\ hwa unsur ke tiga

"Bagi diri sendiri” telah terpenuhi. x
Menimbang, bahwa berdasarkan hal-hal juraikan di atas, oleh karena
unsur-unsur Tindak pidana Dakwaan Oditur Milit dakwaan alternatif pertama

semuanya telah terpenuhi maka Majeli im{berpendapat Dakwaan alternatif
pertama Oditur Militer telah terbukti secakg s meyakinkan.

Menimbang, bahwa oleh kare dakwaan alternatif pertama Oditur Militer
tersebut telah terbukti secara sa kinkan maka dakwaan alternatif ke dua

Menimbang, bahwa Jeqde an hal-hal yang diuraikan di atas yang merupakan
fakta-fakta yang diperdleh\dalg
cukup bukti yang sa % eyakinkan Terdakwa telah bersalah melakukan tindak
pidana dalam dak atif pertama fSetiap penyalahguna Narkotika Golongan |

bagi diNgi anmadai dirunfuskan dan diancam dengan pidana yang
tercantum dal sal*127 ayat (1) huruf a Undang-Undang Rl Nomor 35 tahun 2009

tentang Nar

| , bahwa oleh karena Terdakwa telah terbukti bersalah dan selama
p saan*di persidangan Majelis Hakim tidak menemukan adanya alasan pemaaf
ma san pembenar pada diri Terdakwa, pada saat Terdakwa melakukan tindak
pidanagini dalam keadaan sehat jasmani rohani, Terdakwa tidak ada tanda-tanda
dalam keadaan sakit ingatan, setiap pertanyaan dapat dijawab dengan baik, selama
menjalani penahanan sementara dan menjalani semua tahapan proses persidangan
selalu dalam keadaan sehat, oleh karena itu menurut hukum Terdakwa mampu
bertanggungjawab atas perbuatannya sehingga Terdakwa harus dipidana.

Menimbang, bahwa di dalam memeriksa dan mengadili perkara Terdakwa ini,
secara umum tujuan Majelis Hakim adalah untuk menjaga keseimbangan antara
kepentingan hukum, kepentingan umum, dan kepentingan militer, menjaga
kepentingan hukum dalam arti menjaga tetap tegaknya hukum dan keadilan dalam
masyarakat, menjaga kepentingan umum dalam arti melindungi masyarakat dari
segala bentuk penyalahgunaan dan peredaran narkotika, menjaga kepentingan militer
dalam arti menjaga agar kepentingan militer tidak dirugikan dan sekaligus mendorong
agar setiap prajurit tetap mematuhi dan menjunjung tinggi ketentuan hukum yang
berlaku.
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Menimbang, bahwa sebelum sampai pada pertimbangan terakhir dalam
mengadili perkara ini, Majelis Hakim akan menilai sifat hakekat dan akibat dari
perbuatan Terdakwa serta hal-hal lain yang mempengaruhi sebagai berikut :

1. Bahwa perbuatan Terdakwa dilatar belakangi oleh keinginan Terdakwa untuk
mendapatkan kesenangan dan kenikmatan sendiri tanpa memperdulikan
perbuatannya itu melanggar hukum atau tidak, saat Terdakwa melakukan tindak
pidana ini, Terdakwa menjabat sebagai Dansi Intel Pur Kima Yonif 410/Alugoro,
seharusnya ikut memberantas penyalahgunaan narkotika dan peredarannya serta ikut
mencegah terutama di lingkungan Yonif 410/Alugoro namun justru Terdakwa
melakukannya.

2. Bahwa Tentara Nasional Indonesia sebagai alat pertahanan Negara Kesatuan

Republik Indonesia, bertugas melaksanakan kebijakan politik negara di\ bidang
pertahanan negara untuk menegakkan kedaulatan negara, mem ankan
keutuhan wilayah, dan melindungi keselamatan bangsa, menjalankan rasl ter
untuk perang dan operasi militer selain perang dan salah satu an rivdalam
negara adalah bahaya Narkotika dimana setiap generasi a enjadi
pengguna dan ketergantungan Narkotika tidak akan dapat mgfij i Rehidupannya
secara normal termasuk Terdakwa selaku prajurit TNI sehipgga engganggu
tercapainya tujuan negara, setiap prajurit TNI dalam melak ardvtugas pokoknya

si an tidak tercemar

dibutuhkan prajurit yang sehat jasmani rohani, terlatih, e
dengan obat-obatan terlarang termasuk narkotika. Teyda ebagai seorang prajurit
TNI seharusnya ikut memberantas peredaran da nyalah, gunaan Narkotika dalam
rangka pelaksanaan tugas pokok TNI untuk meli selamatan bangsa namun

i
amnya.

Terdakwa tidak melakukannya, justru Terdakwa i
3. Bahwa perbuatan Terdakwa dapa ngakibatkan gangguan terhadap
kesehatannya, terungkap di persidangan rkan keterangan Lettu Inf. Nasrullah

sering terlambat tanpa alasa s sebagai wujud nyata dari dampak
penyalahgunaan narkotika laksanaan tugas pokoknya tidak dapat
terlaksana dengan maksimal, setiap penyalahguna narkotika khususnya

Narkotika golongan | ak ibatkan terganggunya daya tahan tubuh dan daya
pikir yang normal sehir%6

(Saksi-1) yang menerangkan di dala elaksanaan tugas sehari-harinya Terdakwa
g
anz

pat lagi melaksanakan tugasnya secara maksimal.

4. Bahwa hal-h mempengaruhi perbuatan Terdakwa karena Terdakwa
mempunyai kadar yang sangat rendah, tidak menghayati dan mengamalkan
doktrin TNI di etiap prajurit TNI senantiasa memegang teguh disiplin, patuh dan
taat kepad Ifan, menjunjung tinggi sikap dan kehormatan prajurit, tunduk
kepad n memegang teguh disiplin keprajuritan serta kurang memahami
dan ge an tugas pokoknya sebagai prajurit TNI.

%ﬂ bang, bahwa tujuan Majelis Hakim dalam memutus perkara ini tidaklah
sema ata hanya memidana Terdakwa, tetapi juga mempunyai tujuan agar dapat
menimbulkan efek jera bagi Terdakwa sehingga tidak mengulangi perbuatannya
dimanapun Terdakwa berada, menyadari dan mengetahui perbuatannya tersebut
sangat berpengaruh buruk terhadap dirinya sendiri dan pembinaan disiplin serta
pelaksanaan tugas pokok TNI, disamping itu sebagai contoh bagi prajurit yang lain
agar tidak meniru perbuatan Terdakwa.

Menimbang, bahwa sebelum Majelis Hakim menjatuhkan pidana atas diri
Terdakwa dalam perkara ini perlu terlebih dahulu memperhatikan hal-hal yang dapat
meringankan dan memberatkan pidananya yaitu :

Hal-hal yang meringankan :

Terdakwa belum pernah dihukum dan beberapa kali tugas operasi militer.
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Hal-hal yang memberatkan :
1. Terdakwa tidak kooperatif dan tidak mengakui perbuatannya.

2. Perbuatan Terdakwa berpengaruh buruk terhadap pembinaan disiplin setiap
prajurit sehingga mempengaruhi pelaksanaan tugas pokok TNI di kesatuannya.

3. Perbuatan Terdakwa merusak citra TNI khususnya Yonif 410/Alugoro di
masyarakat.

4. Perbuatan Terdakwa bertentangan dengan program pemerintah yang sedang
gencar-gencarnya melakukan pemberantasan tindak pidana narkotika.

5. Perbuatan Terdakwa dapat menyuburkan peredaraan Narkotika khususnya di
daerah Kabupaten Blora Jawa Tengah.

6. Perbuatan Terdakwa sangat bertentangan dengan nilai-nilai doktri 'N na
setiap prajurit TNI senantiasa memegang teguh disiplin, patuh ta pada
pimpinan, menjunjung tinggi sikap dan kehormatan prajurit dan tugéu da hukum
sebagaimana dimaksud dalam Sapta Marga dan Sumpah Praju%

C

Menimbang, bahwa mengenai layak tidaknya Terdaky {pertahankan dalam
dinas keprajuritannya, Majelis Hakim mengemukakan pendapatayaisebagai berikut :
uRaan

1. Bahwa setiap tahunnya tindak pidana pe
Narkoba semakin meningkat dan bahkan pe
keadaan darurat narkoba dan bahkan saat ini
narkoba, setiap harinya tidak kurang dagi
sehingga pemerintah dalam pemberantas
Narkoba secara ilegal dilakukan dengan
korban utama adalah generasi mudaNapabila tidak ditindak tegas maka artinya juga
sama dengan membiarkan hancu al dan kesehatan generasi muda yang
sama halnya dengan mengabai elamatan bangsa.

la maupun peredaran

nyatakan Negara dalam
enyatakan perang terhadap
meninggal karena Narkoba
edaran maupun penyalah gunaan

serius dan tanpa kompromi karena

2. Bahwa setiap prajuri a pelaksanaan tugas pokoknya harus mempunyai
kesehatan jasmani raffan erlatih, dituntut selalu melaksanakan tugas dan
tanggungjawabnya profesional, selalu mentaati setiap aturan disiplin dan
aturan hukum yan hingga tercapai tugas pokok TNI secara maksimal.

3. Bahwa hgunaan Narkotika salah satu bahaya yang harus ditindak tegas
ena tugas pokoknya salah satunya untuk menjaga keselamatan
selaku anggota TNI bertugas sebagai Dansi Intel Pur Kima Yonif
arusnya menjadi ujung tombak dalam pemberantasan peredaran

alahgunaan Narkoba terutama di kesatuan Yonif 410/Alugoro namun
j:z% kwa melakukannya.

4. Bahwa Terdakwa sangat menyadari melakukan perbuatan menyalahgunakan
narkotika maupun menjadi perantara dalam jual beli adalah perbuatan yang sangat
bertentangan dengan aturan hukum yang berlaku baik secara umum maupun secara
khusus di lingkungan TNI serta sangat merusak kesehatan setiap pengguna termasuk
Terdakwa sendiri.

5. Bahwa perbuatan Terdakwa menyalahgunakan Narkotika tersebut menunjukkan
Terdakwa tidak peduli terhadap berbagai aturan perundang-undangan yang berlaku
termasuk peraturan-peraturan keprajuritan, hanya mementingkan kenikmatan pribadi
dengan mengabaikan semua aturan tersebut.

6. Bahwa dari uraian tersebut di atas menunjukkan Terdakwa bukanlah prajurit
yang baik, profesional dan bertanggungjawab, melainkan prajurit yang hanya
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memikirkan kepentingan pribadinya sendiri tanpa menghiraukan aturan-aturan hukum
yang berlaku dan tugas pokok TNI yang melekat dalam jabatannya.

7. Bahwa berdasarkan fakta-fakta yang melekat pada diri Terdakwa dari
perbuatannya dihubungkan dengan tugas pokok TNI dan ukuran tata kehidupan atau
sistim nilai yang berlaku dilingkungan TNI, Majelis Hakim berpendapat Terdakwa tidak
layak untuk tetap dipertahankan sebagai Prajurit TNI, seandainya Terdakwa tetap
dipertahankan dikhawatirkan akan menggangu dan menggoyahkan sendi-sendi
disiplin dan tata tertib dalam kehidupan Prajurit TNI terutama di kesatuan Yonif
410/Alugoro yang selama ini sudah tertata dan terbina dengan baik.

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan layak tidaknya Terdakwa tetap
dipertahankan dalam dinas keprajuritannya tersebut yang telah dipertimbangkan
berdasarkan fakta hukum dalam perkara ini, dihubungkan dengan sifat hakekat dan
akibat dari perbuatan Terdakwa, hal-hal yang memberatkan dan meriggankan
pidananya, Majelis Hakim berpendapat Terdakwa tidak layak lagi tetap di ankan
sebagai prajurit, oleh karenanya seluruh permohonan Penasihat Hukughd ta

Pembelaannya tidak dapat dikabulkan dan permohonan pidana yan ohonkan
n%

Oditur Militer dalam tuntutannya baik pidana pokok maupun pi ahannya,
Majelis Hakim berpendapat sudah sepadan dengan perbuatann

Menimbang, bahwa berdasarkan Surat Dakwaan Odit itedvdalam dakwaan
alternatif pertama tersebut, Terdakwa didakwa dengarﬁa\ ayat (1) huruf a

Undang Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Nark&

Pasal 127 ayat (2) UU Nomor 35 Tahun 2009yte arkotika ditentukan dalam
memutus perkara sebagaimana dimaksud pada , hakim wajib memperhatikan
ketentuan sebagaimana dimaksud dalam | 5 sal 55, dan Pasal 103 UU RI
Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika

Dalam fakta di persidangan Terdakwa
kali, tidak dilakukan terus menerus
tidak menggunakan shabu-
menerangkan dalam kead
pecandu narkoba, Terda

lam mengkonsumsi shabu-shabu hanya satu
gka waktu yang lama, tidak sakit karena
sejak awal persidangan juga Terdakwa
t, tidak ada tanda tanda fisik Terdakwa adalah
keinginannya sendiri setelah ditawari oleh Sdr.
Joko, sehingga Terdava orang yang tidak termasuk dalam katagori yang
disebutkan dalam pa daw pasal 55 UU Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika,
sehingga Majelis am memutus perkara ini hanya menjatuhkan pidana
penjara kepadan.dir akwa dan tidak perlu menjalani masa pengobatan dan
rehabilitasi so bagaimana jika Terdakwa adalah seorang pecandu atau korban.

»bahwa setelah meneliti dan mempertimbangkan hal-hal tersebut
Hakim berpendapat bahwa pidana sebagaimana tercantum pada
ah ini adalah adil dan seimbang dengan kesalahan Terdakwa.

nimbang, bahwa oleh karena Terdakwa harus dipidana, maka ia harus
dibebani untuk membayar biaya perkara.

Menimbang, bahwa selama Terdakwa menjalani penahanan sementara
dikurangi seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan.

Menimbang, bahwa dikuatirkan Terdakwa melarikan diri, mengulangi
perbuatannya dan untuk mempermudah proses hukum lebih lanjut, Majelis Hakim
berpendapat Terdakwa tetap ditahan.

Menimbang, bahwa barang-barang bukti dalam perkara ini berupa ;

1. Barang-barang :
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- 1 (satu) buah handphone warna putih merk model TOOJ, Asus Zonfone 5
IMEI 352238065081150 & 352238065081143 beserta SIMCard Telkomsel,
ICCID 89621002207212611267 dan memori eksternal jenis MicroSD merk
Transcend kapasitas 2 GB, yang disita dari Terdakwa berdasarkan Berita Acara
Penyitaan dari Denpom [V/3 Salatiga pada tanggal 17 Maret 2016, setelah
dilakukan pemeriksaan oleh Laboratorium Forensik Barekrim Polri Cabang
Semarang, berdasarkan surat permintaan dari Denpom [V/3 Salatiga, dan
berdasarkan Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris Kriminalistik Nomor
525/FKF/2016 tanggal 25 April 2016 dengan jenis bidang pemeriksaan Komputer
Forensik berkesimpulan bahwa di dalam memori barang bukti tersebut tidak
ditemukan informasi yang berkaitan dengan maksud pemeriksaan.

2. Surat-surat :

Semarang diantaranya atas nama Serka Yoyok Yudianto (T ng
berkesimpulan bahwa setelah dilakukan pemeriksaan, terha bukti

dengan Nomor barang bukti BB-0850/2016/NNF berupa 1% bé plastik
a

a. 7 (tujuh) lembar Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris Kriminalistik N@. LAB. :
410/NNF/2016 tanggal 22 Maret 2016 dari Laboratorium Forensik P bang
K
n

berisi urine yang disita dari Terdakwa berdasarkan Beri engambilan

Urine dan sample darah dari Denkesyah 04.04.03 tan t 2016, atas

permintaan Denpom [V/3 Salatiga, setelah dilaku emeriksaan urine

Terdakwa tersebut, positif mengandung zat Metam(& ng terdaftar dalam
1U

Daftar Narkotika Golongan | Lampiran | No ndang-Undang RI
Nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika.

b. 8 (delapan) lembar Berita Acara Peme aboratoris Kriminalistik dari
Laboratorium Forensik Bareskrim Polg Gaba emarang No. Lab. : 525/FKF/
2016 tanggal 25 April 2016 dari Pusl areskrim Polri Cabang Semarang,
Berita Acara Pemeriksaan terhad@p ) buah handphone warna putih merk

model TOOJ, Asus Zonfone.5 EIN352238065081150 & 352238065081143
beserta SIMCard Telkomsel\ 89621002207212611267 dan memori

eksternal jenis MicroS scend kapasitas 2 GB, yang disita dari
Terdakwa berdasarkanBew cara Penyitaan dari Denpom 1V/3 Salatiga pada

tanggal 17 Maret telah dilakukan pemeriksaan oleh Laboratorium

Forensik Barekring’ P ng Semarang, berdasarkan surat permintaan dari
Denpom IV/3 S a, Ban berdasarkan Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris

Kriminalistik - '§25/FKF/2016 tanggal 25 April 2016 dengan jenis bidang
pemeriksa ter Forensik tersebut berkesimpulan bahwa di dalam memori
baran rsebut tidak ditemukan informasi yang berkaitan dengan maksud
pe

, bahwa barang bukti 1 (satu) buah hand phone warna putih merk

O®@J} Asus Zonfone 5 IMEI 352238065081150 & 352238065081143 beserta
Sl elkomsel, ICCID 89621002207212611267 dan memori eksternal jenis
Micro merk Transcend kapasitas 2 GB, yang disita dari Terdakwa dan setelah
diperiksa memori hand phone dan memori eksternalnya tidak didapat informasi yang
berkaitan dengan tindak pidana yang dilakukan oleh Terdakwa dalam perkara ini dan
setelah diperlihatkan kepada Terdakwa, HP tersebut diakui miliknya, oleh karenanya
Majelis Hakim berpendapat ditentukan statusnya dikembalikan kepada Terdakwa
selaku pemilik yang sah.

Menimbang, bahwa barang bukti 7 (tujuh) lembar surat Berita Acara
Pemeriksaan Laboratoris Kriminalistik No. LAB. : 410/NNF/2016 tanggal 22 Maret
2016 dari Laboratorium Forensik Polri Cabang Semarang diantaranya atas nama
Serka Yoyok Yudianto (Terdakwa), yang menerangkan bahwa dari hasil pemeriksaan
tersebut sample urine Terdakwa positif mengandung zat metamfetamina sebagaimana
terdaftar dalam daftar Narkotika Golongan I, Lampiran | nomor urut 61 Undang-
undang Nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika, barang bukti tersebut membuktikan
adanya perbuatan Terdakwa melakukan tindak pidana dalam perkara ini dan sejak
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semula melekat dalam berkas perkaranya maka Majelis Hakim menentukan statusnya
tetap dilekatkan dalam perkas perkaranya.

Menimbang, bahwa barang bukti 8 (delapan) lembar Berita Acara Pemeriksaan
Laboratoris Kriminalistik dari Laboratorium Forensik Bareskrim Polri Cabang
Semarang No. Lab. : 525/FKF/ 2016 tanggal 25 April 2016 dari Puslabfor Bareskrim
Polri Cabang Semarang, Berita Acara Pemeriksaan terhadap 1 (satu) buah
handphone warna putih merk model TOOJ, Asus Zonfone 5 IMEI 352238065081150 &
352238065081143 beserta SIMCard Telkomsel, ICCID 89621002207212611267 dan
memori eksternal jenis MicroSD merk Transcend kapasitas 2 GB, yang disita dari
Terdakwa, walaupun hasil pemeriksaan HP tersebut tidak ditemukan adanya informasi
berkaitan dengan tindak pidana yang dilakukan oleh Terdakwa dalam perkara ini,
namun barang bukti tersebut sejak semula melekat dalam berkas perkaranya sebagai
kelengkapan adiministrasi berkas maka Majelis Hakim menentukan statusnya tetap
dilekatkan dalam berkas perkaranya.

Mengingat, Pasal 127 ayat (1) huruf a Undang-Undang Rl Nomor 38yJ a 09
tentang Narkotika, pasal 26 KUHPM dan pasal 190 ayat (1) jo ayat ( or 31
tahun 1997 tentang Peradilan Militer serta ketentuan perundang-\,% lain yang

bersangkutan. \
MENGADILI Q

1. Menyatakan Terdakwa tersebut atas nama YoygK'Y 0, pangkat Serka, Nrp.
21020064220480, terbukti secara sah dan mey. kan, bersalah melakukan tindak
' di

pi dana “ dgueamgrkotikaadolongan | bagi ’

2. Memidana Terdakwa oleh karena itu

Pidana Pokok . penjara selama
Menetapkan a Terdakwa berada dalam tahanan
sem iKurangkan seluruhnya dari pidana yang

ari dinas Militer.

Pidana Tambahar%%

3. Menetapkan par I'berupa :
a. Ba ba

1 uah handphone warna putih merk model TOOJ, Asus Zonfone 5
352238065081150 & 352238065081143 beserta SIMCard Telkomsel,
89621002207212611267 dan memori eksternal jenis MicroSD merk
ranscend kapasitas 2 GB, dikembalikan kepada Terdakwa selaku pemilik
yang sah.

b. Surat-surat :

1) 7 (tujuh) lembar Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris Kriminalistik No.
LAB. : 410/NNF/2016 tanggal 22 Maret 2016 dari Laboratorium Forensik
Polri Cabang Semarang diantaranya atas nama Serka Yoyok Yudianto
(Terdakwa).

2) 8 (delapan) lembar Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris Kriminalistik
dari Laboratorium Forensik Bareskrim Polri Cabang Semarang No. Lab. :
525/FKF/ 2016 tanggal 25 April 2016 dari Puslabfor Bareskrim Polri Cabang
Semarang.

Tetap dilekatkan dalam berkas perkara.
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4. Membebankan biaya perkara kepada Terdakwa sebesar Rp.10.000,00(sepuluh
ribu rupiah).

5. Memerintahkan Terdakwa tetap ditahan.

Demikian diputuskan pada hari Rabu tanggal 30 November 2016 dalam musyawarah
Majelis Hakim oleh Letnan Kolonel Chk Arwin Makal, S.H. NRP 11980011310570
sebagai Hakim Ketua, serta Letnan Kolonel Chk (K) Detty Suhardatinah, S.H. NRP
561645 dan Mayor Sus M. Arif Zaki Ibrahim, S.H. NRP 524420 masing-masing
sebagai Hakim Anggota | dan sebagai Hakim Anggota Il, yang diucapkan pada hari
dan tanggal yang sama oleh Hakim Ketua dalam sidang yang terbuka untuk umum
dengan dihadiri oleh para Hakim Anggota tersebut di atas, Oditur Militer Mayor Chk
Hary Catur Widicahyono, S.H. NRP 11020011020975, Penasihat Hukum Mayor Chk
Munadi, S.H. NRP 548441 dan Panitera Pengganti Kapten Sus Bety Novita
Rindarwati, S.H. NRP 535951 di hadapan umum dan dihadiri oleh Terdakwa&

TTD 6\®

Arwin Makal, S.H.

Letkol Chk NRP 119800113
Hakim Anggota | & akim Anggota Il

TTD

TTD %
Detty Suhardatinah, S.H. @\ M. Arif Zaki Ibrahim, S.H.

Letkol Chk (K) NRP 561645 Mayor Sus NRP 524420

% Pengganti
% TTD
&ﬂew Novita Rindarwati, S.H.

Kapten Sus NRP 535951
% Disalin sesuai dengan aslinya oleh
Q\ Panitera Pengganti
% Bety Novita Rindarwati, S.H.

Kapten Sus NRP 535951



